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MOTTO 

                        

       

 

Artinya: ―Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: ―Ya Tuhan Kami, berilah 

Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami 

dari azab neraka‖.
1
  

                                                           
1
 Al-Quran Al-Baqarah  2:201 
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ABSTRAK 

Nor Azlinda, 2022: Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual Melalui Teknik 

Punishment Dan Reward Dalam Pembentukan Perilaku Disiplin Siswa Di 

Sekolah Menengah Pertama  Nurus Salam Wuluhan Jember. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Konseling Spiritual, Punishment Dan Reward, Perilaku 

Disiplin 

 

 Perilaku disiplin harus ditanamkan pada siswa sejak dini agar dapat 

melekat pada kepribadiannya sampai tumbuh dewasa. Kedisiplinan merupakan 

kunci kesuksesan. Namun pada kenyataannya dalam dunia pendidikan masih 

banyak siswa yang tidak mencerminkan hal tersebut. Tidak mengutamakan 

kedisiplinan dalam proses kegiatan belajar mengajar maupun dalam kegiatan 

lainnya. Bimbingan dalam menangani kedisiplinan sangat diperlukan untuk 

mereka, baik dalam menaati tata tertib maupun lainnya. Oleh karena itu perlu 

adanya metode dan teknik yang digunakan. Di SMP Nurus Salam menggunakan 

metode bimbingan berbasis spiritual melalui teknik punishment dan reward untuk 

menumbuhkan kesadaran dalam dirinya. 

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini yaitu: 1). Bagaimana 

Bentuk Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual Melalui Teknik Punishment Dan 

Reward Di SMP Nurus Salam Wuluhan Jember? 2). Bagaimana Implementasi 

Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual Melalui Teknik Punishment Dan Reward 

Dalam Pembentukan Perilaku Disiplin Siswa Di SMP Nurus Salam Wuluhan 

Jember?. Tujuan penelitian ini yaitu: 1). Untuk mendeskripsikan Bentuk 

Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual Melalui Teknik Punishment Dan Reward 

Di SMP Nurus Salam Wuluhan Jember. 2). Untuk mendeskripsikan Implementasi 

Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual Melalui Teknik Punishment Dan Reward 

Dalam Pembentukan Perilaku Disiplin Siswa Di SMP Nurus Salam Wuluhan 

Jember. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif deskriptif, 

dengan jenis penelitian analisis deksriptif kualitatif. Subyek penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. Adapun teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan model analisis data Miles dan Huberman yang meliputi: kondensasi 

data (data condensation), penyajian data (data display), dan penarikan 

kesimpulan (conclusions drawing). Keabsahan data menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. 

Adapun hasil dari penelitian ini, yaitu: 1). Bentuk/metode yang diterapkan 

oleh guru BK SMP Nurus Salam Wuluhan dalam melakukan bimbingan berbasis 

spiritual pada peserta didik menggunakan: bentuk komunikasi langsung/ metode 

individual,bentuk tidak langsung, dan bentuk secara kelompok (ceramah). 2). 

Implementasi bimbingan konseling berbasis spiritual melalui teknik punishment 

dan reward dalam pembentukan perilaku disiplin siswa yaitu memberikan dampak 

perilaku disiplin kepada peserta didik dalam menaati tata tertib/peraturan di 

sekolah. Perilaku disiplin peserta didik ada peningkatan, dan berjalan cukup baik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
A. Konteks Penelitian 

Gagasan konseling berbasis Islam dan konsep konseling empiris Barat 

memiliki prinsip panduan yang berbeda secara signifikan, pada umumnya 

dibarat proses layanan bimbingan dan konseling tidak dihubungkan dengan 

Tuhan
2
, sedangkan dilihat dari definisinya dalam bukunya Bimbingan dan 

Konseling Islami, Samsul Munir Amin menekankan pada metode pemberian 

dukungan kepada setiap pribadi secara independen terencana, 

berkesinambungan, dan tersusun supaya ia dapat memenuhi kemampuan atau 

karakter spiritualitasnya sebaik mungkin dengan menginternalisasikan asas-

asas yang terdapat dalam tuntunan AlQuran dan Hadis.
3
 

Sifat islami terapi bukan hanya sekedar nama tanpa makna; sebaliknya, itu 

adalah ungkapan yang meningkatkan dan menyempurnakan konseling itu 

sendiri. Setiap teori memiliki kekurangannya sendiri, sehingga psikolog sosial 

kritis menyarankan untuk memperbaikinya dengan menggunakan ajaran 

agama sebagai sumber informasi utama. Khususnya di lembaga pendidikan 

formal, masih diperlukan lembaga yang ahli dalam disiplin ilmunya untuk 

                                                           
2
 Sahrul Tanjung, Bimbingan Konseling Islami di Pesantren (Medan: umsu press, 2021), 

32. 
3
 M. Fuad Anwar, Landasan Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: Deepublish, 

2019), 16. 



 

 

2 

melakukan berbagai upaya pembahasan dan penanganan penyelesaian masalah 

yang tidak sesuai dengan arah spiritual.
4
 

Menurut UU Sisdiknas 2003, pendidikan dilakukan melalui 3 (tiga) jalur 

yaitu: jalur Pendidikan formal, nonformal, dan informal. Jalur pendidikan 

formal terdiri dari lembaga PAUD, SD/M.I, MTs/SMP, dan SMK/SMA.
5
 

Lembaga sekolah sebagai representasi dari pendidikan formal yaitu tempat 

pembelajaran yang keberadaannya semata-mata memaksa para pendidik untuk 

sungguh-sungguh menumbuhkan kadar pendidikan dalam jiwa siswa. Dalam 

arti terbatas, pengajar seharusnya dapat memaksimalkan fungsinya sebagai 

pendidik yang dapat membuka potensi siswa yang belum tergali. Selain itu, 

guru harus mampu mengembangkan keseimbangan emosional, spiritual, 

intelektual, dan kepribadian positif siswa. Hal ini selain harapan mereka 

bahwa mereka dapat membantu siswa menemukan bakat terpendam mereka.
6
 

Setiap guru memiliki batasan pada mata pelajaran yang dapat mereka ajarkan 

dalam bidang keahlian mereka. Bimbingan dan konseling Islam menjadi 

kebutuhan yang sangat vital untuk diwujudkan sebagai wadah atau alternatif 

untuk mengatasi masalah yang dialami siswa jika pengajaran guru kepada 

                                                           
4
 Sahrul Tanjung, Bimbingan Konseling Islami di Pesantren, 32. 

5
 Muhammad Hasbi, Bahan Ajar Pengenalan Pendidikan NonFormal Dan Informal 

(Jawa Barat: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 1. 
6
 Yuliyatun, ―Peranan Bimbingan Dan Konseling Islam Di Sekolah (Sebuah Upaya 

Pembinaan Moral Islam),‖ Konseling Spiritual: Jurnal Bimbingan Konseling Islam Vol. 4, No. 2, 

(2013): 344. 
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siswa tidak seimbang antara informasi, spiritualitas, emosi, dan sikap 

kepribadian.
7
 

Bagaimanapun kebutuhan ini tidak selalu ditangani dan dilaksanakan 

secara memadai. hal ini dapat dipahami mengingat banyaknya isu yang 

muncul dalam berbagai situasi yang melibatkan perilaku dan tindakan siswa 

yang tidak mencerminkan prinsip-prinsip pendidikan, khususnya pendidikan 

moral. Kenakalan siswa masih menjadi masalah di lingkungan pendidikan.
8
 

Banyak faktor yang menyebabkan kenakalan siswa terjadi, diantara faktor 

tersebut adalah kontrol diri yang rendah, hubungan orangtua dengan anak 

yang kurang baik karena broken home yang mengakibatkan terjerumus kepada 

pergaulan bebas atau kegiatan negatif seperti tawuran, mencuri, serta tindakan 

menyimpang lainnya,
9
 hubungan dengan teman sebaya yang kurang baik, 

status ekonomi dan budaya.
10

 Pelanggaran tersebut disebabkan oleh kurangnya 

pengawasan orangtua, kurangnya perhatian orangtua, kebosanan dengan 

pelajaran atau guru, pergaulan di lingkungan sekolah, keinginan untuk 

diperhatikan, tekanan teman sebaya dalam lingkungan sekolah dan faktor 

lainnya, guru telah memberikan layanan konseling individual kepada siswa 

                                                           
7
 Yuliyatun, ―Peranan Bimbingan Dan Konseling Islam Di Sekolah (Sebuah Upaya 

Pembinaan Moral Islam),‖ 345. 
8
 Yuliyatun, ―Peranan Bimbingan Dan Konseling Islam Di Sekolah (Sebuah Upaya 

Pembinaan Moral Islam),‖ 346. 
9
 M. Rois Abdillah, ―Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi  

Kenakalan Siswa Di Smp Negeri 1 Trimurjo‖ (Skripsi, Lampung, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro, 2020), 22. 
10

 Siti Bahiroh Dan Fitriah M. Suud, ―Model Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual 

Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa,‖ Islamic Counseling : Jurnal Bimbingan Dan 

Konseling Islam Vol. 4, No. 1 (2020): 32. 
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yang melakukan pelanggaran ini tetapi perilaku tersebut tetap terjadi dan 

dilakukan.
11

 

Upaya menangkal dan mencegah perilaku-perilaku yang tidak 

diinginkan seperti yang dijelaskan adalah mengembangkan potensi konseli 

dan memfasilitasi mereka secara sistematik dan terprogram untuk mencapai 

standar kompetensi kemandirian. Oleh karena itu, pendidikan yang berkualitas 

efektif dan ideal adalah pendidikan yang tidak mengesampingkan bimbingan 

dan konseling. Pendidikan yang hanya melaksanakan bidang administratif dan 

instruksional dengan mengabaikan bimbingan dan konseling, hanya akan 

menghasilkan konseli yang pintar dan terampil dalam aspek akademik, tetapi 

kurang memiliki kemampuan atau kematangan dalam aspek kepribadian.
12

 

Sebagaimana firman Allah peran seorang pembimbing dalam QS Ar-

Rum ayat 30: 

                         

                      

    

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 

menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 

agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. 

 

                                                           
11

 Anjani Damayanti, ―Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi  

Kenakalan Peserta Didik Di Smkn 5 Bandar Lampung  Tahun Ajaran 2019/2020‖ (Skripsi, 

Lampung, Universitas Islam Negeri  Raden Intan, 2020), 12. 
12

 Anas Rohman, ―Peran Bimbingan Dan Konseling Islam Dalam Pendidikan,‖ Jurnal 

Pendidikan Agama Islam Volume 4 Nomor 1 (2016): 153. 
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Berdasarkan ayat di atas, jelas bahwa anak sudah memiliki fitrah 

spiritualitas dan fitrah ini akan dilakukan oleh gurunya sesuai dengan usia dan 

tahap perkembangan anak. Elemen dasar dari pendidikan agama ini harus 

ditanamkan pada anak-anak ketika mereka masih muda, karena kegagalan 

untuk melakukannya dapat mencegah mereka mencapai tujuan pendidikan 

Islam sebagai orang dewasa.
13

 

Peserta didik bebas menentukan tujuan pendidikan sesuai kebutuhan 

dan minatnya. Pencapaian tujuan ini menuntut adanya keterbukaan dan 

penggunaan imajinasi dan eksperimentasi. Karena itu, pendidik dianjurkan 

mengemas proses pendidikan sebagai bentuk kerja sama antarindividu dan 

kelompok kecil. Pendidik bukanlah sebagai pemberi ujian. Tujuan tersebut 

menjadi acuan dalam merumuskan sistem pendidikan sehingga dapat 

mewujudkan cita-cita pendidikan yang mampu mengantarkan peserta didik 

menjadi manusia teraktulasasikan potensinya dengan optimal.
14

 

SMP Nurus Salam Wuluhan Jember merupakan salah satu lembaga 

sekolah menengah pertama yang menerapkan sistem kedisiplinan bagi seluruh 

siswanya. Mendahulukan disiplin dalam segala kegiatan, termasuk kegiatan 

belajar mengajar. Karena kedisiplinan memiliki peran penting dalam 

                                                           
13

 Nurfadillah, ―Teori Dan Konsep Peserta Didik Menurut Al-Qur‘an,‖ Eduprof Volume 1 

No. 02 (2019): 19. 
14

 Kholfan Zubair Taqo Sidqi, ―Dinamika Kekerasan Dan Pendekatan Humanis Di 

Sekolah,‖ Progres, 2018, 68. 
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kehidupan.
15

 Dan dalam membentuk kedisiplinan siswa diperlukan juga 

bimbingan konseling yang berbasis spiritual. 

Bimbingan konseling berbasis spiritual dalam membentuk kedisiplinan 

siswa di SMP Nurus Salam Wuluhan Jember dilakukan tambahan pelajaran 

plusnya yaitu di mata pelajaran berbasis kitab dan setiap hari jumat ada 

kegiatan istighosah, pembacaan rotib, dan burdah. Selain hari jumat juga di 

terapkan pembacaan tartil al-qur‘an beserta terjemahannya. Kitab yang di 

pakai adalah kitab sulam fiqih dan akhlak. Pengkajian dari kepala sekolah 

mereka nakal, mereka tidak punya akhlak, bukan berati mereka dasarnya nakal 

tetapi karena mereka tidak tahu kalau ada aturan sehingga diberikan pelajaran 

tambahan yaitu akhlak.
16

  

Memang benar bahwa kebiasaan baik di dalam maupun di luar siswa 

yang memaksa mereka untuk mempraktikkan disiplin secara sukarela atau di 

bawah paksaan sangat erat kaitannya dengan perilaku siswa. Siswa yang 

memandang kedisiplinan sebagai beban pasti bakal merasa berat,  ragu untuk 

menaatinya; contohnya, mereka mungkin merasa sulit untuk tiba tepat waktu 

dan tidak terlambat masuk kelas. Hal ini disebabkan fakta bahwa mereka 

memandang aturan dan disiplin sebagai tanggungjawab yang harus mereka 

pikul sendiri. Lain halnya jika peserta didik mendekati hukuman sebagai 

kesadaran untuk keuntungan mereka sendiri,  mereka akan lebih mudah 

                                                           
15

 Endang Sholichatin, ―Peran Punishment Dalam Menumbuhkan Disiplin Dan Motivasi 

Siswa Dalam Mengikuti Kegiatan Keagamaan Di Smp Negeri 1 Siman Ponorogo‖ (Skripsi, 

Ponorogo, IAIN Ponorogo, 2020), 1. 
16

 Badi‘un Nidhom, Observasi, 02 Februari 2022. 
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mematuhi peraturan di sekolah dan tidak akan merasa tersiksa oleh peraturan 

tersebut. 

Sudah sepatutnya guru sebagai pendidik juga sekaligus pembuat 

peraturan disekolah memberikan hukuman yang setimpal untuk mematuhi tata 

tertib dan menerapkan hukuman yang sesuai
17

 Dan lembaga sekolah SMP 

Nurus Salam Wuluhan Jember menerapkan prinsip seorang guru hanya 

berusaha membuat siswa lebih baik tetapi tetap keputusan dan yang 

memberikan hidayah adalah Allah SWT. Kita tidak bisa mengubah itu, hasil 

akhirnya apa kata nasibnya. Di spiritual teaching kitab ta‘lim muta‘alim ―teori 

yang baik akan dikalahkan oleh metode yang baik, dan metode yang baik 

dikalahkan oleh kepribadian guru yang sangat baik, kepribadian guru sangat 

menentukan siswa‖. Maka di sekolah itu harus dibentuk juga pemimpin yang 

kharismatik tanpa ada aturan pun mereka akan malu. Guru yang ditakuti 

disekolah dijadikan shoft terapy ke siswa,  bukan hanya memvonis saja tetapi 

juga memberikan contoh. 

Bapak Badi' sebagai Kepala Sekolah SMP Nurus Salam Wuluhan 

Jember menyatakan dalam wawancara bahwa masih ada siswa yang 

berperilaku kurang tertib dan kurang disiplin dalam peraturan-peraturan 

sekolah, antara lain seperti terlambat sekolah, tidak memakai seragam, tidak 

menggunakan pakaian lengkap, atribut, merokok, dan tidak ikut sholat 

berjamaah. 

                                                           
17

 Virna Mutiara Wahyu, ―Penerapan Reward Dan Punishment Sebagai Strategi 

Pembinaan Disiplin Santri Kelas Xii Di Pondok Pesantren Daarul Rahman Jakarta‖ (Skripsi, 

Jakarta, Jakarta: Fitk UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019), 2. 
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Untuk mendisiplinkan siswanya, guru BK di SMP Nurus Salam 

Wuluhan Jember menerapkan punishment atau hukuman  dan reward atau 

ganjaran sebagai strategi untuk mengontrol perilaku peserta didik. Punishment 

atau hukuman yang diberikan oleh guru BK di SMP Nurus Salam Wuluhan 

Jember berupa hukuman atau sanksi yang mendidik dan berbasis spiritual 

seperti, ketika terlambat datang sekolah disuruh membaca al-qur‘an, ketahuan 

merokok di area sekolah  disuruh menggigit sepatu di lingkungan sekolah dan 

di saksikan oleh siswa lainnya agar timbul rasa malu, membaca undang-

undang di halaman sekolah, membaca ikrar siswa. Reward atau ganjaran yang 

diterapkan seperti, siswa yang berprestasi, siswa tersebut akan mendapatkan 

penghargaan berupa uang nominal dan gratis SPP selama 3 bulan. Kepala 

sekolah mendapatkan himbauan dari Dinas Pendidikan bahwasannya daerah-

daerah pinggiran sudah mulai terserang obat-obatan terlarang. Disampaikan 

oleh kepala sekolah saat upacara kepada siswa jika menemukan salah satu 

temannya yang menjadi salah satu pengedar narkoba maka akan mendapatkan 

reward dan itu menjadi langkah kongkrit sekolahan memberlakukan sistem 

reward kepada siswa jika menemukan pengedar di lingkungan sekolah.
18

  

Lebih lanjut, Kelishadroky dengan jelas menegaskan bahwa pemberian 

punishment dan reward  bahkan dalam konteks yang lebih besar, 

penerapannya dalam proses pembelajaran sangatlah penting,  punishment dan 

reward merupakan strategi yang cukup efektif dalam pendidikan jika 

                                                           
18

 Badhiun Nidhom, Observasi, 02-02-2022. 
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penggunaanya tepat sasaran.
19

 Pemberian punishment di SMP Nurus Salam 

Wuluhan Jember di sesuaikan dengan mempertimbangkan jenis pelanggaran 

siswa. Tujuan dari disiplin ini adalah untuk membentuk perilaku yang baik 

pada siswa, membantu mereka tumbuh sebagai manusia sehingga mereka 

dapat belajar dari kesalahan mereka dan tidak mengulanginya, dan mencegah 

mereka terlibat dalam perilaku yang tidak pantas secara terus-menerus.
20

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ―Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual Melalui 

Teknik Punishment Dan Reward Dalam Pembentukan Perilaku Disiplin Siswa 

Di Sekolah Menengah Pertama Nurus Salam Wuluhan Jember‖. 

B. Fokus Penelitian 

Diperlukan fokus penelitian yang ringkas, jelas, padat, dan tepat, dan 

dijabarkan dalam bentuk kalimat tanya.
21

 Melihat latar yang ditunjukkan 

sebelumnya dan untuk membuat penelitian ini lebih nyaman,  peneliti 

memfokuskan pada penelitian berikut: 

1. Bagaimana Bentuk Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual Melalui 

Teknik Punishment Dan Reward Di SMP Nurus Salam Wuluhan Jember? 

2. Bagaimana Implementasi Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual Melalui 

Teknik Punishment Dan Reward Dalam Pembentukan Perilaku Disiplin 

Siswa Di SMP Nurus Salam Wuluhan Jember? 

                                                           
19

 Listiana Putri, ―Penerapan Punishment Sebagai Upaya Pembentukan Perilaku Disiplin 

Santri Di Pondok Pesantren Daarul Ma‘arif Natar Lampung Selatan‖ (Skripsi, Lampung, UIN 

Raden Intan, 2020), 23. 
20

  Listiana Putri, ―Penerapan Punishment Sebagai Upaya Pembentukan Perilaku Disiplin 

Santri Di Pondok Pesantren Daarul Ma‘arif Natar Lampung Selatan‖, 25. 
21

 M. toha Anggoro, materi pokok metode penelitian (Jakarta: universitas terbuka, 2008), 

122. 
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C. Tujuan Penelitian 

Arah yang harus diikuti ketika melakukan penelitian dijelaskan dalam 

tujuan penelitian. Tujuaan penelitian harus menyebutkan masalah yang telah 

ditetapkan sebelumnya.
22

  Sesuai rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan Bentuk Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual Melalui 

Teknik Punishment Dan Reward Di SMP Nurus Salam Wuluhan Jember. 

2. Mendeskripsikan Implementasi Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual 

Melalui Teknik Punishment Dan Reward Dalam Pembentukan Perilaku 

Disiplin Siswa Di SMP Nurus Salam Wuluhan Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Apa yang disumbangkan sebagai hasil dari melakukan penelitian 

termasuk dalam manfaat penelitian. Ada aspek bersifat teoritis dan praktis. 

Sesuai makna untuk penyusun, intansi, masyarakat umum.
23

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah 

wawasan bagi penulis dan pembaca, serta dapat memperluas perangkat 

keilmuan fakultas dakwah, khususnya prodi Bimbingan dan Konseling 

Islam, serta menjadi landasan atau sumber kajian tambahan. 

 

 

 

                                                           
22

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2020), 

45. 
23

  Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 46. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dengan bantuan penelitian ini, penulis dapat menambah 

pengetahuan tentang isu-isu yang muncul di lembaga pendidikan 

nantinya ketika dihadapkan pada lingkungan, khususnya pada 

implementasi punishment dan reward dalam membentuk perilaku 

disiplin siswa di suatu lembaga. 

b. Bagi Lembaga SMP Nurus Salam Wuluhan Jember 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan sekolah dalam menerapkan punishment dan reward 

sebagai metode pengajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa. 

c. Bagi Civitas Academia UIN Jember 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

body of literature bagi kepentingan akademik perpustakaan UIN 

Jember dan dapat menjadi bahan ajar dan bahan evaluasi bagi 

mahasiswa yang ingin melakukan penelitian tambahan. 

d. Bagi Masyarakat 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberi 

informasi dan gambaran umum kepada masyarakat mengenai 

penerapan pendidikan kedisiplinan yang berlangsung di lembaga SMP 

Nurus Salam Wuluhan Jember. 
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E. Definisi Istilah 

Penelitian ini berjudul ‖ Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual 

Melalui Teknik Punishment Dan Reward Dalam Pembentukan Perilaku 

Disiplin Siswa Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Nurus 

Salam Wuluhan Jember‖. Guna menghindari terjadinya berbagai pemahaman 

pada judul penelitian ini, makanya akan di uraikan pengertian dan istilah-

istilah yang terkandung di dalam nya. 

1. Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual 

Konseling spiritual adalah prosedur yang membantu orang yang 

memiliki kapasitas untuk mengembangkan karakter religius yang melekat 

pada dirinya, berperilaku sesuai dengan cita-cita agama, dan mengatasi 

tantangan hidup dengan memahami, meyakini, dan mematuhi praktik 

ibadah upacara keagamaan.
24

 

2. Teknik Punishment Dan Reward 

a. Punishment (Hukuman)  

Hukuman adalah jenis alat motivasi yang digunakan guru 

dalam lingkungan pendidikan untuk memperbaiki perilaku yang tidak 

sesuai dengan norma yang dianggap melemahkan perilaku, dilakukan 

sesuai dengan prinsip pemberian punishment (hukuman) secara tepat, 

benar dan bijaksana. 

 

 

                                                           
24

 Agus Akhmadi, ―PENDEKATAN KONSELING ISLAM DALAM MENGATASI 

PROBLEMA PSIKOLOGIS MASYARAKAT,‖ Jurnal Diklat Keagamaan Vol. 10, no. 4 (2016): 

378. 



 

 

13 

b. Reward (Hadiah) 

Reward yaitu hadiah, imbalan atau memberi penghargaan. 

Ketika seseorang menunjukkan perilaku yang diinginkan, mereka 

diberi hadiah yang menyenangkan. 

Untuk memotivasi semua siswa agar melakukan upaya yang 

konsisten untuk mencapai tujuan pembelajaran, guru menggunakan 

penghargaan sebagai bentuk, metode, atau taktik untuk 

mengembangkan, menumbuhkan, mempertahankan, dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa di sekolah.
25

 

3. Perilaku Disiplin 

a. Perilaku 

Perilaku merupakan cerminan konkret yang tampak dalam 

sikap, perbuatan dan kata-kata sebagai reaksi seseorang yang muncul 

karena adanya pengalaman proses pembelajaran dan rangsangan dari 

lingkungannya.
26

 

b. Disiplin 

Disiplin adalah sikap mental yang terwujud dalam perilaku 

orang, kelompok, atau masyarakat sebagai ketaatan atau kepatuhan 

terhadap hukum, aturan, peraturan, etika, dan standar yang berlaku.
27

 

                                                           
25

 Afitrah Hartono, ―Pengaruh Pemberian Reward Dan Punishment Terhadap Motivasi 

Belajar Peserta Didik Kelas V MI As‘ Adiyah Banua Baru Kecamatan Wonomulyo Kabupaten 

Polewali Mandar‖ (Skripsi, Makassar, Universitas Islam Negeri Alauddin, 2017), 18. 
26

 Listiana Putri, ―Penerapan Punishment Sebagai Upaya Pembentukan Perilaku Disiplin 

Santri Di Pondok Pesantren Daarul Ma‘arif Natar Lampung Selatan,‖ 47. 
27

 Agustya Intansari, ―Peningkatan Budaya Disiplin Siswa Di Sekolah Dasar Negeri 

Selotapak No. 424 Trawas Mojokerto‖ (Skripsi, Malang, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim, 2015), 9. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan memuat uraian pokok bahasan penelitian 

yang diawali dengan pendahuluan dan diakhiri dengan bab penutup. 

Sistematika yang dimaksud tercantum di bawah ini: 

BAB I yaitu pendahuluan, latar belakang masalah, yang meliputi 

uraian singkat tentang latar belakang yang dilakukannya penelitian, 

selanjutnya fokus penelitian yang akhirnya memunculkan beberapa tujuan 

penelitian, manfaat penelitian bagi semua pihak termasuk pembaca, 

universitas kampus, institusi, peneliti, dan masyarakat umum. Definisi istilah 

yang berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang menjadi titik 

perhatian peneliti dalam judul penelitian. 

BAB II yaitu tinjauan pustaka. Berisi  penelitian terdahulu  berkaitan 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Disamping itu, tinjauan pustaka 

mencakup kajian teori yang meliputi kerangka teoritik tentang Bimbingan 

Konseling Berbasis Spiritual Melalui Teknik Punishment Dan Reward Dalam 

Pembentukan Perilaku Disiplin Siswa Di SMP Nurus Salam Wuluhan. 

BAB III yaitu menjelaskan prosedur dan metodologi penelitian yang 

dipakai dalam penelitian ini. 

BAB IV melibatkan pennyajian dn analisis data, dan bab ini 

menjelaskan dengan rinci bukti -bukti yang dikumpulkan sebagai hasil dari 

temuan penelitian. Sangat penting untuk menekankan bahwa objek penelitian 

dideskripsikan, data analisis, disajikan, dan temuannya didiskusikan. 
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BAB V yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran, dan 

diakhiri dengan penutup. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terhadap bimbingan konseling berbasis spiritual melalui teknik 

punishment dan reward dalam pembentukan perilaku disiplin siswa telah 

dilaksanakan oleh beberapa peneliti. Ada temuan penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini berdasarkan temuan penelitian. Meskipun ada beberapa 

perbedaan dalam fokus dan hasil yang diteliti, penelitian ini dianggap asli. 

Oleh karena itu, persamaan, perbedaan, dan temuan antara penelitian ini dan 

penelitian sebelumnya akan dibahas disini. Berikut ini adalah beberapa contoh 

penelitian terdahulu: 

1. Penelitian yang dilakukan Rodhotul Maulidiyah, 2019. Skripsi yang 

berjudul ―Konseling Islam Dengan Teknik Kontrak Perilaku Dalam 

Meningkatkan Sikap Disiplin Seorang Siswa Di Madrasah Aliyah 

Bilingual Al-Amanahn Junwangi Krian Sidoarjo‖ penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus yang kemudian di analisa menggunakan deskriptif komparatif. Hasil 

observasi dan wawancara digunakan untuk menganalisis bagaimana 

strategi behavioral contracting meningkatkan kedisiplinan siswa. Menurut 

penelitian ini, ada banyak tahapan dalam proses penggunaan pendekatan 

kontrak perilaku untuk meningkatkan perilaku siswa yakni: 1). 

mengasilkan dapur individu dengan klien, 2). Kontrak untuk perilaku yang 
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masuk akal, 3. Memahami dengan klien tentang aturan dasar untuk 

perilaku kontrak, 4. Membuat keputusan untuk mengubah perilaku 

menggunakan analisis ABC, 5. Memilih data dasar dan standar perilaku 

yang akan dimodifikasi dan dipenuhi oleh kontrak, 6. Pilih jenis penguatan 

ynag akan digunakan dan jadwal pengiriman penguatan, 7. Menurut 

jadwal kontrak, tawarkan penguatan setiap kali perilaku yang diperlukan 

ditunjukkan. 8. Jika perilaku yang diinginkan tetap ada, perkuatlah setiap 

kali perilaku itu muncul. Dalam penelitian ini, strategi kontrak perilaku 

digunakan dalam terapi untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Dan 

kesimpulan dari proses konseling tergolong karena adanya perubahan pada 

diri konseli, Oleh karena itu, prosedur konseling dianggap efektif jika 

konseli menunjukkan peningkatan dan menunjukkan kapasitas disiplin 

yang lebih besar.
28

 

2. Penelitian yang dilakukan Risa Agustin, 2018. Skripsi yang berjudul ― 

Efektivitas Bimbingan Konseling Islam Dengan Teknik Shaping Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan 

Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto‖ penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan bantuan komputer SPSS versi 

24.0 for Windows.  Studi ini sampai pada kesimpulan bahwa aturan adalah 

sarana utama disiplin di sekolah. Untuk membentuk perilaku dan kondisi 

terkait perilaku, konseling dilakukan melalui pengajaran dalam pendekatan 

membentuk dengan menggunakan prinsip-prinsip Islam. Peengaruh 

                                                           
28

 Rodhotul Maulidiyah, ―Konseling Islam dengan Teknik Kontrak Perilaku dalam 

Meningkatkan Sikap Disiplin Seorang Siswa di Madrasah Aliyah Bilingual Al-Amanah Junwangi 

Krian Sidoarjo‖ (Skripsi, Surabaya, UIN Sunan Ampel, 2019), 128–129. 
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Bimbingaan Konseling Islam Dengan Teknik Shapiing Terhadap 

Pembentukan Dan Pembiasaan Perilaku Siswa Bukti Keefektifan Program, 

Keefektifan Bimbingan Konseling Islami Dengan Teknik Shaping Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan 

Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto. Keefektifan 

Bimbingan Bimbingan dan Teknik Pembentukan Islam dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Kendaraan 

Ringan (TKR) SMK Negeri 1 Pungging Mojokerto dibuktikan dengan 

hasil r hitung yang lebih besar dari r tabel yaitu sebesar 0,995 > 0,344.
29

 

3. Penelitian dilakukan Nur Baeti, 2019. Skripsi yang berjudul ― Penerapan 

Bimbingan Agama Melalui Teknik Reward Dan Punishment Dalam 

Membentuk Kedisiplinan Anak Asuh Putri Di Panti Asuhan Arrobitoh 

Pekalongan‖ penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan psikologi dan jenis penelitian lapangan (field research). 

Hasilnya menunjukkan bahwa kedisiplinan anak Panti Asuhan Arrobitoh 

Pekalongan cukup baik. Taktik langsung, seperti teguran, ceramah, dan 

tanya jawab, digunakan dalam pembinaan. Pengawas menggunakan 

jadwal kegiatan dan perilaku teladan saat menggunakan teknik tidak 

langsung. Selain itu, ada metode reward dan punishment. Penggunaan 

pelajaran agama di Panti Asuhan Arrobitoh Pekalongan dapat dikatakan 

efektif dalam membangun disiplin berdasarkan anak asuh yang tinggal di 

                                                           
29

 Risa Agustin, ―Efektivitas Bimbingan Konseling Islam dengan teknik Shaping dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa Kelas XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 

1 Pungging Mojokerto‖ (Skripsi, Surabaya, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2018), 108. 
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sana, yang secara konsisten mengikuti aturan dan mengikuti kegiatan yang 

ditawarkan di sana.
30

 

4. Penelitian yang dilakukan Alif Puji Ningrum Isa Hamidiyah, 2019. Skripsi 

yang berjudul ―Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Teknik 

Muhasabah Untuk Menanamkan Kedisiplinan Pada Seorang Siswa Yang 

Sering Terlambat Di SMPN 13 Surabaya‖ penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif sedangkan analisanya menggunakan analisa deskriptif 

komparatif, yaitu membandingkan antara teori dengan praktik di lapangan, 

membandingkan kondisi konseli antara sebelum dan sesudah pemberian 

bimbingan konseling islam dengan teknik muhasabah untuk meningkatkan 

kedisiplinannya. Penelitian ini dilakukan melalui dua cara, pertama konseli 

menceritakan serta menuliskan kegiatan harian yang biasa dilakukan mulai 

dari bangun tidur sampai tidur lagi. Kedua konseli dan konselor bersama-

sama menyusun target perubahan yang bertujuan agar konseli lebih bisa 

disiplin dan bertanggung jawab atas pilihan dan tanggung jawabnya. Hasil 

akhir dari penilitian ini dapat dikatakan berhasil, hal ini ditunjukkan 

dengan perubahan perilaku konseli dalam kehidupan sehari-hari yang 

awalnya kurang bisa mengatur waktu dengan baik, menjadi lebih bisa 

untuk mengatur waktunya dan bertanggung jawab sehingga dapat hidup 

lebih disiplin.
31

 

                                                           
30

 Nur Baeti, ―Penerapan bimbingan agama melalui teknik reward and punishment dalam 

membentuk kedisiplinan anak asuh putri di Panti Asuhan Arrobitoh Pekalongan‖ (PhD Thesis, 

Pekalongan, IAIN Pekalongan, 2019), 76. 
31

 Alif Puji Ningrum Isa Hamidiyah, ―Bimbingan Konseling Islam dengan teknik 

muhasabah untuk menanamkan kedisiplinan pada siswa yang sering terlambat di SMPN 13 

Surabaya‖ (Skripsi, Surabaya, UIN Sunan Ampel, 2019), 99. 
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5. Penelitian yang dilakukan Afitrah Hartono, 2017. Skripsi yang berjudul ― 

Pengaruh Pemberian Reward Dan Punishment Terhadap Motivasi Belajar 

Peserta Didik Kelas V MI As Adiyah Banua Baru Kecamatan Wonomulyo 

Kabupaten Polewali Mandar‖ penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif Ex-postfacto dimana peneliti tidak memberikan perlakuan 

terhadap variabel yang diteliti. Pendekatan analisis regresi linier berganda 

serta analisis deskriptif merupakan metode analisis yang digunakan. Hasil 

analisis deskriptif tentang rewarding behavior menghasilkan standar 

deviasi 5 dan nilai rata-rata atau mean 27,225; orang-orang dari analisis 

deskriptif perilaku menghukum menghasilkan standar deviasi 3,46 dan 

nilai rata-rata atau rata-rata 26,25; analisis deskriptif motivasi belajar 

menghasilkan standar deviasi 23,069 dan nilai rata-rata atau mean 27,25; 

dan uji f hitung menghasilkan hasil yang serupa. Lebih baik menerapkan 

reward and punishment secara teratur dan dengan tingkat keparahan yang 

sedang, seperti dengan memuji siswa, memberi mereka hadiah, dan 

memperhatikan mereka, guna meningkatkan motivasi mereka untuk 

belajar dan membuat mereka lebih terlibat. peserta didik yang antusias, 

dan aktif. Siswa yang mengadopsi pola pikir ini bersedia dan siap untuk 

belajar. Konsekuensinya, guru perlu memiliki berbagai metode untuk 

menginspirasi siswa.
32

 

 

 

                                                           
32

 Hartono, ―Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment terhadap Motivasi Belajar 

Peserta Didik Kelas V MI As‘ adiyah Banua Baru Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali 

Mandar,‖ 60. 



 

 

21 

Tabel 2.1 

Orisinalitas Penelitian 

 

No. Nama Judul penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Rodhotul 

Maulidiyah, 2019. 

Konseling Islam 

Dengan Teknik Kontrak 

Perilaku Dalam 

Meningkatkan Sikap 

Disiplin Seorang Siswa 

Di Madrasah Aliyah 

Bilingual Al-Amanahn 

Junwangi Krian 

Sidoarjo. 

 Kajian ini juga 

menekankan 

peran 

konseling 

Islami dalam 

meningkatkan 

kedisiplinan. 

 Kajian ini juga 

menekankan 

peran 

menggunakan 

pendekatan 

metode 

kualitatif 

 

 Penelitian 

terdahulu 

berfokus pada 

teknik kontrak 

perilaku, 

sedangkan 

penelitian 

peneliti 

menggunakan 

teknik 

punishment dan 

reward 

 Penelitian 

terdahulu 

subyeknya 

siswa di 

Madrasah 

Aliyah, 

sedangkan 

penelitian 

peneliti siswa 

SMP 

 Tempat 

penelitian yang 

berbeda 

2. Risa Agustin, 

2018. 

Efektivitas Bimbingan 

Konseling Islam 

Dengan Teknik Shaping 

Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa 

Kelas XI Jurusan 

Teknik Kendaraan 

Ringan (TKR) SMK 

Negeri 1 Pungging 

Mojokerto. 

 Kajian ini juga 

menekankan 

sama-sama 

berfokus pada 

bimbingan 

konseling islam 

dengan  

permasalahan 

disiplin siswa 

 Kajian 

menekankan 

pendekatan 

metode 

kuantitatif, 

sedangkan 

penelitian 

peneliti 

menggunakan 

pendekatan 

metode 

  Kajian ini 

menekankan 

pada teknik 

shaping, 

sedangkan 

penelitian 
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peneliti 

berfokus pada 

teknik 

punishment dan 

reward 

 Penelitian 

terdahulu 

subyeknya 

siswa kelas IX 

SMK, 

sedangkan 

penelitian 

peneliti 

subyeknya 

siswa SMP 

 Tempat 

penelitian yang 

berbeda 

3. Nur Baeti, 2019. Penerapan Bimbingan 

Agama Melalui Teknik 

Reward Dan 

Punishment Dalam 

Membentuk 

Kedisiplinan Anak Asuh 

Putri Di Panti Asuhan 

Arrobitoh Pekalongan. 

 Penelitian ini 

sama-sama 

berfokus pada 

bimbingan 

islam melalui 

teknik reward 

dan punishment 

dalam 

membentuk 

kedisiplinan 

 Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

 Penelitian 

terdahulu 

subyeknya 

anak asuh putri 

di panti asuhan, 

sedangkan 

penelitian 

peneliti adalah 

siswa SMP. 

 Tempat 

penelitian yang 

berbeda 

4. Alif Puji Ningrum 

Isa Hamidiyah, 

2019. 

Bimbingan Dan 

Konseling Islam 

Dengan Teknik 

Muhasabaah Untuk 

Menanamkan 

Kedisiplinan Pada 

Seorang Siswa Yang 

Sering Terlambat Di 

SMPN 13 Surabaya. 

 Penelitian ini 

sama sama 

berfokus pada 

bimbingan 

konseling islam 

untuk 

kedisiplinan 

siswa SMP 

 Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

metode 

 Penelitian 

terdahulu 

berfokus pada 

teknik 

muhasabah, 

sedangkan 

penelitian 

peneliti 

berfokus pada 

teknik 

punishment dan 

reward. 

 Tempat 
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kualitatif  penelitian yang 

berbeda. 

5. Afitrah Hartono, 

2017. 

Pengaruh Pemberian 

Reward Dan 

Punishment Terhadap 

Motivasi Belajar Peserta 

Didik Kelas V MI As 

Adiyah Banua Baru 

Kecamatan Wonomulyo 

Kabupaten Polewali 

Mandar. 

 Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

teknik reward 

dan 

punishment. 

 Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode 

pendekatan 

kuantitatif, 

sedangkan 

penelitian 

peneliti 

menggunakan 

metode 

pendekatan 

kualitatif 

 Penelitian 

terdahulu lebih 

berfokus pada 

motivasi 

belajar peserta 

didik kelas V 

MI, sedangkan 

penelitian 

peneliti 

berfokus pada 

membentuk 

sikap disiplin 

siswa SMP 

 Tempat 

penelitian yang 

berbeda 

 

B. Kajian Teori 

1. Bimbingan dan Konseling Spiritual 

a. Pengertian Bimbingan Konseling Spiritual 

Bimbingan konseling spiritual sama halnya dengan bimbingan 

konseling islam. Bimbingan dan konseling memiliki definisi yang 

berbeda.  
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1) Bimbingan merupakan terjemahan dari kata bahasa inggris yaitu 

guidance yang dimana di dalam kata tersebut terdapat beberapa 

makna, menurut  Sertzer dan Stone makna tersebut ialah 

menunjukkan, mengarahkan, menentukan, mengatur, atau 

mengemudikan. Sedangkan konseling merupakan terjemahan dari 

kata counseling yang bermakna nasihat, anjuran, dan pembicaraan. 

Maka dapat dipahami bahwa bimbingan dan konseling tidak dapat 

dipisahkan meskipun memiliki makna yang berbeda sebab 

merupakan aktivitas yang saling berkaitan dan terangkai sebagai 

suatu kesatuan yang utuh.
33

  

2) Menurut literatur arab kata konseling di sebut Al-Irsyad atau Al-

Istisyarah, dan kata bimbingan disebut Attaujih. Oleh karena itu, 

ungkapan bahasa arab untuk bimbingan dan konseling dialih 

bahasakan menjadi At-taujih wa al-irsyad atau at-taujih wa al-

istisyarah. Secara etimologi kata Irsyad  berati alhuda, ad-dahlah  

menurut KBBI berati; petunjuk, sedangkan kata Al istisyarah 

berati; meminta nasehat/konsultasi. 

Menurut Hallen A. dalam buku ―bimbingan dan konseling‖ 

mengemukakan karena bimbingan dan konseling nilai dan spiritual 

dipandang sebagai suatu proses membantu manusia untuk kembali ke 

fitrahnya sebagai manusia, mampu berperilaku sesuai dengan nilai-

nilai yang diyakininya, dan mampu memecahkan permasalahannya, 

                                                           
33

 Syatria Adymas Pranajaya, Ananda Firdaus, dan Nurdin Nurdin, ―Eksistensial 

Humanistik Dalam Perspektif Bimbingan Konseling Islam,‖ Al-Ittizaan: Jurnal Bimbingan 

Konseling Islam 3, no. 1 (2020): 32. 
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keberadaan lembaga bimbingan konseling yang mengarahkan orang ke 

spiritualitas sangatlah penting. Dalam intervensi konseling spiritual, 

fokusnya lebih pada menggunakan prinsip-prinsip surgawi untuk 

menyelesaikan masalah dalam hidup dan pada akhirnya memperbaiki 

diri.
34

 

Menurut Yusuf dalam buku ―konseling teistik‖ yang dikutip 

dalam Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 

menyatakan konseling spiritual teistik adalah sebuah metode 

berdasarkan konsep agama yang dirancang untuk membantu orang 

menerima tanggung jawab dan memperbaiki sikap dan tindakan egois 

mereka.
35

 

Menurut Aunur Rahim Faqih, ―bimbingan islam‖ adalah proses 

membantu manusia untuk menjalani kehidupannya sesuai dengan 

hukum dan arahan Tuhan untuk menemukan kebahgiaan baik sekarang 

maupun di akhirat.
36

 

Semua orang pada dasarnya/hakikat adalah makhluk spiritual 

untuk membedakan antara kualitas spiritual individu berdasarkan 

tingkat kesadaran mereka, serta bagaimana mereka bereaksi dan 

                                                           
34

 Ardiansyah, ―Upaya bimbingan konseling nilai dan spiritual terhadap Transgender di 

Yogyakarta,‖ Jurnal Ilmiah Counsellia Volume 8 No.2 (2018): 73. 
35

 Dedeh Kurnia, ―Konseling Spiritual Teistik Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Siswa 

MTs Negeri 3 Bandung Jawa Barat,‖ Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 

Vol. 1 No. 1 (2021): 14. 
36

 M. Fuad Anwar, Landasan Bimbingan dan Konseling Islam, 15. 
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berjuang dengan proses transendensi diri, penyerahan diri, integrasi, 

dan identitas diri.
37

 

Terdapat beberapa indikator aspek dalam konseling spiritual 

yaitu:
38

 

Tabel 2.2 

Indikator Hakikat Konseling Spiritual 

 

No. Indikator Aspek-aspek 

1. Hakikat iman Siswa memahami hakikat iman 

kepada Tuhan  

Memahami kewajiban yang harus 

dilakukan sebagai orang yang 

beriman 

Memahami dalam mengamalkan 

ajaran agama 

Memahami pentingnya memiliki 

rasa sabar 

Memahami menahan amarah 

Memahami menghormati orangtua 

2.  Hakikat takwa Memahami ajaran agama dengan 

baik 

Memahami melaksanakan syariat 

agama dengan benar 

Bersyukur 

Memaafkan  

Memahami mengelola amarah 

 

b. Teknik-Teknik Konseling Islam 

1) Teknik yang bersifat lahir, menggunakan instrumen yang dapat 

dilihat, didengar, dan dirasakan klien, khususnya dengan 

menggunakan tangan (tangan dalam arti kata yang sebenarnya, 

                                                           
37

 Aam Imaduddin, ―Spiritualitas  dalam  Konteks  Konseling,‖ Journal  of Innovative 

Counseling : Theory, Practice & Research Vol.1, No.1 (2017): 2. 
38

 Agus Supriyanto, ―Collaboration Counselor And Parent For Developing Student 

Spiritual Competency Trough Comprehensive Guidance And Counseling Service,‖ Jurnal Fokus 

Konseling Volume 2 No. 1 (2016): 51. 
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yang berarti kekuatan) dan secara verbal (berbicara). Dalam 

konseling dengan konselor dapat melakukan:  

a) berupaya meningkatkan kekuatan, daya juang, dan wibawa 

klien; Dengan mendorongnya untuk bersungguh-sungguh dan 

pantang menyerah dalam upaya mencapai ridha Allah, 

b) meredakan ketegangan klien dengan memijat pembuluh darah 

dan ototnya, terutama di kepala, leher, dan bahunya. 

Selain itu, konselor dapat menggunakan teknik lisan dalam 

konseling untuk: 

a) Nasihat, petuah, peringatan, dan ajakan yang tulus dan baik, 

b) Meminta klien berdo‘a 

c) menggunakan tiupan (sesuatu yang mepet dengan lidah), 

semacam menundukkan kepala dan meniup ubun-ubun. 

2) Teknik yang bersifat batin, yaitu Tanpa usaha atau usaha yang 

sungguh-sungguh sama sekali, hanya dilakukan dengan semangat 

dengan doa dan harapan. Seperti seorang yang melihat 

kemungkaran tidak mampu melakukan apa-apa dengan tangan dan 

lisannya, hanya menolak dalam hati. Rasullah SAW mengatakan 

orang yang melakukan perbaikan dan perubahan dalam hati saja 

sebagai orang dengan selemah-lemahnya iman.
39
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c. Bentuk-bentuk atau metode konseling spiritual 

Dalam bimbingan islami, ada sejumlah bentuk atau metode 

yang digunakan untuk membantu mereka yang mengalami kesulitan 

spiritual yang didorong secara psikologis dan mereka sendiri yang 

mengalami tekanan mental, gangguan emosi, kesulitan fokus, atau 

masalah lainnya. Samsul Munir Amin menulis dalam Bimbingan dan 

Konseling Islam bahwa, bentuk-bentuk berikut digunakan dalam upaya 

memberikan bimbingan Islami untuk mengungkap semua yang 

menjadi akar mental, spiritual, atau menimbulkan banyak tekanan 

mental, antara lain: 

1) Metode Wawancara (Interview) 

Metode Wawancara (Interview) adalah teknik untuk 

berbicara dengan murid satu-satu untuk memperoleh informasi 

atau data dengan tujuan mengumpulkan informasi yang diperlukan 

untuk bimbingan. Wawancara ini adalah cara untuk mendapatkan 

informasi tentang masalah yang dialami pelanggan serta dalam 

kerangka pendekatan yang dipersonalisasi agar lebih dapat 

diterima dan adil. Anak muda itu akan ditanyai pertanyaan tentang 

masalah yang mereka temui dalam praktik. 

Pemberian layanan bimbingan mutlak membutuhkan 

pengetahuan informasi psikologis yang berkaitan dengan 

bimbingan pribadi anak (klien). Konselor dan konseli harus saling 

percaya untuk melakukan wawancara. Meskipun penggunaan 
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teknik wawancara ini telah menuai banyak kritik karena sejumlah 

kelemahan, namun digunakan dengan cukup tepat untuk prosedur 

bimbingan dan konseling Islam. 

2) Metode bimbingan kelompok (Group Guidance Method) 

Dengan menggunakan kelompok pembimbing atau 

penyuluh akan mengembangkan sikap sosial, sikap memahami 

perasaaan anak bimbing dalam kelompok itu akan mendapatkan 

pandangan baru tentang dirinya dari orang lain. dalam metode ini 

dapat timbul kemungkinan therapy yang fokusnya berbeda dengan 

individu konseling. Terapi tersebut dapat di wujudkan dengan 

menciptakan keadaan kebersamaan hak secara keterikatan antara 

satu sama lain maupun secara peresapan batin. 

Metode bimbingan kelompok terdiri dari ahli bimbingan 

yang berinteraksi dengan sejumlah besar klien yang aktif 

berpartisipasi dan menghadiri ceramah dalam percakapan, 

mengambil inisiatif, dan melakukan peran pendidikan, seperti 

melayani sebagai sumber pengetahuan yang dapat diandalkan 

untuk berbagai topik. Difusi pengetahuan tentang penyesuaian 

klien dengan kehidupan mereka yang beragam adalah tujuan utama 

dari konseling kelompok ini. 
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3) Metode yang dipusatkan pada keadaan klien (Client Centered 

Method) 

Metode ini sering juga disebut nondirective (tidak 

mengarahkan). Prinsip mendasar dari pendekatan ini adalah bahwa 

klien adalah makhluk bulat dengan kemampuan untuk tumbuh 

secara mandiri sebagai pencari stabilitasnya sendiri. 

Dalam bukunya Samsul Munir Amin, Dr. William E. 

Hulme dan Waine K. Climer menyatakan bahwa pendekatan ini 

lebih tepat untuk konseling Islami karena memungkinkan mereka 

memahami kondisi klien secara lebih menyeluruh. Pelanggan yang 

biasanya menderita masalah kejiwaan, gangguan kecemasan, dan 

gangguan mental lainnya. Menemukan kebebasan dari 

penderitaannya berarti mengembangkan pandangan terang dalam 

diri sendiri. 

Dengan demikian, Jika konselor menggunakan teknik ini, 

dia perlu penuh perhatian dan sabar ketika klien mengekspresikan 

dirinya dari dalam. Oleh karena itu, konselor harus terlihat pasif 

padahal sebenarnya proaktif untuk menyelidiki segala sesuatu yang 

dirasakan klien sebagai beban dari dalam. 

4) Konseling Direktif (Directive Counseling) 

Konseling direktif adalah jenis terapi yang paling mudah, 

karena counselor segera menangani masalah-masalah yang disadari 

klien sebagai sumber kekhawatiran. Dalam upaya untuk 
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mempelajari lebih lanjut tentang kesehatan mental klien, konselor 

serta guru, dokter, pekerja sosial, dan lain-lain menggunakan teknik 

ini. Strategi ini dipraktikkan dengan menggunakan pertanyaan, dan 

setiap aplikasi ditangani langsung oleh konselor. 

Klien diberi kesempatan untuk melepaskan semua 

ketegangan batinnya agar pada akhirnya dapat memahami 

kesulitan-kesulitan yang sedang dialaminya. Oleh karena itu, satu-

satunya tanggung jawab konselor hanyalah merefleksikan kembali 

kepada klien setiap tekanan atau emosi internal yang mungkin 

mereka alami. Konselor tidak memaksa klien untuk mengikuti 

nasihatnya; sebaliknya, dia hanya mengakui dan memperhatikan 

penderitaan klien sambil mendorongnya untuk membangun 

kapasitasnya sendiri untuk memecahkan masalah. 

5) Metode Pencerahan (Educative Method) 

Perbedaan antara pendekatan ini dengan Client Centered 

Method adalah bahwa ia mencoba mengidentifikasi penyebab 

perasaan klien yang memberatkan dan memulihkan energi mental 

klien dengan memahami situasi aktual yang sedang dialami. 

Konseling Islam telah disebut sebagai "training the loner" oleh 

Suwand Willner. Konseling harus mengubah sudut pandang klien, 

yang dianggapnya sebagai sumber kekuatan konflik internal, dan 

memberikan arah konflik tersebut, dan memberinya wawasan untuk 
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memahami mengapa ia mengalami konflik batin. Jadi, disini konselor 

juga memberikan klien kesempatan terbesar untuk mengungkapkan 

setiap dan semua masalah mental yang mereka sadari. Dalam situasi 

ini, hubungan konselor dengan konseli khususnya bersifat bebas dan 

konsultatif. Konselor juga memeriksa data psikologis konseli untuk 

mempromosikan penyembuhan dan tujuan lainnya.
40

 

d. Asas-asas konseling islami 

Konseling Islami tidak mengecualikan para praktisi untuk 

mematuhi standar etika tertentu ketika memberikan layanan konseling 

Islami agar memudahkan pelaksanaannya dan memastikan bahwa 

sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Berikut adalah beberapa 

pedoman yang ditawarkan oleh Saiful Akhyar untuk praktik konseling 

Islam: 

1) Asas ketauhidan 

Tauhid adalah pengesaan Allah yang merupakan syarat 

utama bagi penjalin hubungan antara hamba dengan pencintanya. 

Agar keinginan manusia dan kehendak Tuhan menjadi selaras, 

tauhid dimaksudkan sebagai penyerahan diri sepenuhnya atas 

segala urusan dan persoalan kepada Tuhan. Hal ini akan 

menghasilkan as-sidiq, al-ikhlas, al-ilm, dan al-ma'rifah. Dari sisi 

psikis, ada kaitan langsung antara at-tahuhidal-allah dengan 

pemulihan psikologis jiwa manusia. Dalam situasi ini, Tuhan 
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diposisikan sebagai satu-satunya sumber, khususnya sumber 

kesejahteraan mental dan emosional, sumber kekuatan untuk 

mengatasi masalah, dan sumber kedamaian spiritual. Semua ibadah 

dan pengabdian manusia diarahkan semata-mata kepada Allah. 

Prinsip spiritual yang paling penting adalah yang satu ini. 

2) Asas Amaliah 

Konseling Islam lebih berfokus pada klien atau konseli 

menemukan diri mereka sendiri dan memahami masalah yang 

dihadapi daripada pada pertukaran verbal antara klien dan 

konselor, memiliki motivasi untuk mengatasinya, dan mengambil 

langkah-langkah untuk melakukannya. 

3) Asas Akhlaq Al-Karimah  

Asas ini sekaligus membahas tujuan dan metodologi 

konseling islami.  Dari segi tujuan, diharapkan klien atau konseli 

akan mengembangkan akhlak mulia. Sementara itu, interaksi 

berkelanjutan antara konselor dan klien/konseli didasarkan atas 

aturan yang berlaku dan diakui dalam hal proses. Munadir 

menyatakan bahwa, "Kualitas hubungan sangat menentukan 

keberhasilan konseling." 

4) Asas profesional (keahlian) 

Kompetensi atau profesionalitas seseorang yang melakukan 

suatu tugas akan sangat mempengaruhi keberhasilannya. Demikian 

pula, jika seorang konselor tidak terlatih secara khusus dalam 
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konseling Islami, itu akan menjadi tidak efektif. Hadits Nabi, ―jika 

suatu pekerjaan diberikan kepada individu yang bukan ahlinya, 

maka tunggulah sampai waktu kejatuhannya,‖ menjelaskan hal ini. 

Akibatnya, prinsip profesionalisme sangat penting ketika 

memberikan nasihat dan konseling kepada siswa, yang juga disebut 

sebagai klien dalam profesi konseling. 

5) Asas kerahasiaan 

Karena Andalah yang paling mengetahui masalahnya, 

konseling harus menyentuh perasaan (identitas) diri (identitas) 

klien atau konseli. Sementara masalah psikologisnya sering 

dianggap sebagai sesuatu yang harus dirahasiakan. Dia tidak dapat 

melakukannya sendiri. Ia begitu membutuhkan bantuan dari 

mereka yang lebih kompeten. Dia menghadapi dua masalah dalam 

situasi ini: satu sebelum sesi terapi dan yang lainnya setelah 

selesai. Kebutuhan akan sesi konseling pribadi dengan hasil yang 

lebih formal dan rahasia dapat terhalang oleh persepsi klien atau 

konseli bahwa masalah tersebut memalukan. Inilah yang 

membedakan terapi dari kemungkinan program penjangkauan 

lainnya.
41
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2. Teknik punishment dan reward 

a. Pengertian teknik punishment dan reward 

Menurut Baharuddin & Esa Nur Wahyuni, punishment terdiri 

dari menempatkan seseorang pada posisi yang harus dihindari untuk 

mengurangi perilaku yang berpotensi mengubah perilaku seseorang. 

Selain itu menurut Malik Fadjar punishment adalah alat pendidikan 

yang mengakibatkan penderitaan bagi siswa yang dihukum yang 

mengandung motivasi sehingga siswa yang bersangkutan berusaha 

untuk dapat secara konsisten menyelesaikan kewajiban pendidikan 

mereka untuk menghindari hukuman. 

Sedangkan, Reward merupakan salah satu capra guru dalam 

megapresiasi siswa atas perbuatannya yang patut dipuji. Menurut 

Mulyasa, reward adalah reaksi terhadap suatu perilaku yang dapat 

membuat perilaku tersebut lebih mungkin untuk diulang. Lebih lanjut 

Suharsimi Arikonto menegaskan bahwa reward sesuatu yang diberikan 

kepada anak-anak yang dapat memenuhi harapan, mencapai atau 

bahkan melebihi tujuan yang telah ditetapkan. M. Ngalim Purwanto 

juga berpendapat bahwa reward adalah untuk mendidik anak-anak 

agar merasa puas karena usaha atau perbuatannya telah diakui. 
 

Sedangkan Nugroho mendefinisikan, reward adalah ganjaran, hadiah, 

penghargaan atau imbalan yang dimaksudkan untuk memotivasi 

seseorang untuk lebih berusaha meningkatkan diri atau kinerjanya. 
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Ada banyak teknik yang dapat digunakan pendidik untuk 

mempromosikan perilaku baik siswa. Penggunaan metode reward 

(hadiah)  and punishment (hukuman) adalah salah satunya.  Menurut 

teori S-R Bond, yang juga berpendapat bahwa reward (hadiah)  dan 

punishment (hukuman) dapat digunakan untuk meningkatkan respon 

negatif, guru memanfaatkan reward (hadiah)  dan punishment 

(hukuman) untuk memperkuat perilaku positif ketika diterapkan dalam 

pendidikan, khususnya dalam pembelajaran behavioristik. Siswa yang 

ingin mengubah perilaku mereka dimotivasi untuk melakukannya 

dengan reward (hadiah)  dan punishment (hukuman). Respon positif 

menunjukkan bahwa perilaku baik seseorang akan berlanjut atau 

menjadi lebih baik. Sebaliknya, respon negatif berusaha mengurangi 

atau menghentikan perilaku yang tidak diinginkan. 

Mengenai hukuman, guru harus menyadari sepenuhnya bahwa 

itu tidak berhasil selama diikuti dengan dorongan dan perbaikan untuk 

membantu siswa maju. Nyatanya, hukuman bisa bekerja berlawanan 

arah, membuat siswa kehilangan kepercayaan diri, kabur dari kelas, 

atau bahkan tidak menyukai sekolahnya. Sehingga, guru perlu 

menahan diri untuk tidak menggunakan hukuman kecuali diperlukan 

dan berada dalam parameter undang-undang pendidikan dan cita-cita 

pendidikan. Pemberian hukuman memiliki tujuan untuk memotivasi 

dan mentransformasikan siswa agar mereka berlomba-lomba 

menghindari hukuman yang telah ditentukan sebelumnya. Jika guru 
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tidak mampu mendidik anak melalui nasihat, instruksi, kelembutan, 

atau contoh, maka mereka dapat menggunakan hukuman fisik untuk 

mendisiplinkan anak. 

Di bidang pendidikan, pemberian hadiah dan hadiah juga 

diterima sebagai alternatif hukuman. Hadiah adalah sarana untuk 

mendorong perilaku yang tepat dan menghargainya. Pembagian hadiah 

ini mencoba memberikan penghargaan kepada perilaku positif agar 

dapat menginspirasi siswa untuk maju dan berkembang selama proses 

pembelajaran. Akibatnya, siswa akan lebih terlibat dalam 

pembelajarannya dan yang terpenting akan ada perubahan sikap positif 

terhadap siswa setelah adanya reward and punishment. Dengan kata 

lain, pengaruh reward (penghargaan) dan punishment (hukuman) harus 

dilaksanakan dengan benar oleh pendidik.
42

 

b. Bentuk-Bentuk Teknik Punishment dan Reward 

1) Bentuk-Bentuk Punishment 

Adapun bentuk-bentuk punishment adalah sebagai berikut: 

a) Hukuman Preventif 

Hukuman diberikan dengan tujuan untuk mencegah 

pelanggaran di masa mendatang. Hukuman ini bertujuan untuk 

menghentikan pelanggaran sebelum dilakukan. 
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b) Hukuman Represif 

Tindakan menghukum seseorang karena melanggar 

hukum atau membuat kesalahan. Oleh karena itu, hukuman ini 

diterapkan setelah pelanggaran atau kesalahan. 

Sesuai dengan tahap perkembangan anak yang 

menerima hukuman, William Stern membedakan tiga jenis 

hukuman. 

(1) Hukuman Asosiatif 

Kesengsaraan yang ditimbulkan oleh hukuman dan 

pelanggaran yang dilakukan biasanya terkait di benak 

kebanyakan orang. Orang tua dari anak-anak biasanya 

menjauhkan diri dari tindakan buruk atau terlarang untuk 

menghilangkan perasaan buruk akibat hukuman. 

(2) Hukuman Rasional 

Hukuman ini dijatuhkan kepada anak-anak yang 

lebih besar. Dengan hukuman ini, anak belajar bahwa 

hukuman itu dapat dibenarkan mengingat perilku atau 

tindakan mereka yang buruk. Anak  muda itu sadar bahwa 

kesalahannyalah yang menyebabkan hukumannya terjadi.. 

(3) Hukuman Normatif 

Hukumaan yang bertujuan untuk meningkatkan 

moral anak disebut hkuman normatif. Hukuman ini 
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diterapkan untuk pelanggaran standar moral, seperti 

berbohong, menipu, mencuri, dan sebagainya. 

Perkembangan karakter anak sangat erat kaitannya dengan 

hukuman ini.
43

 

2) Bentuk-Bentuk Reward 

Usman memberikan contoh bentuk atau jenis reward yang 

dapat diterapkan pada kegiatan pendidikan adalah sebagai berikut: 

1) Reward verbal 

Reward verbal dapat berupa kata-kata dan kalimat. Kata-kata 

meliputi: bagus, ya benar, tepat, bagus sekali dan lain-lain. 

Kalimat meliputi: pekerjaan kamu sangat baik, saya bangga 

dengan kerja keras kamu. 

2) Reward Non Verbal 

1) Perilaku memberi penghargaan meliputi senyum, jempol, 

dan gerak tubuh dan gerakan tubuh lainnya. 

2) Mengakui penghargaan dengan mendekat, Untuk menarik 

perhatian siswa, guru mendekati mereka. Ini dapat 

dilakukan dengan duduk di dekat individu atau kelompok 

siswa, berjalan di samping mereka, atau berdiri di samping 

mereka. Guru dapat mengukur berapa lama mereka harus 

menghabiskan waktu dengan siswa individu atau kelompok 
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siswa karena jika mereka tinggal terlalu lama, akan 

mengganggu lingkungan belajar. 

3) Reward dengan cara rabaan (sentuhan), tenaga pendidik 

dapat memberikan tepukan pundak atau jabat tangan 

kepada peserta didik  untuk menunjukkan persetujuan dan 

penghargaan mereka. 

4) Reward berupa simbul atau benda. Reward simbul ini dapat 

berupa surat-surat tanda jasa atau sertifikat-sertifikat. Bisa 

berupa produk seperti kartu bergambar, perlengkapan 

sekolah, pin dan lain-lain. 

5) Reward dengan memberikan penghormatan. Ada dua 

kategori berbeda untuk penghargaan dalam bentuk rasa 

hormat. Yang pertama berupa semacam penobatan, yaitu 

dimana anak muda yang dihormati diberi nama dan 

ditampilkan didepan teman-temannya di sekolah, atau 

bahkan di depan orangtua murid.  Kedua penghormatan 

yang berbentuk pemberian kekuasaan untuk melakukan 

sesuatu. 

6) Reward dengan memberikan perhatian tak penuh. 

Diberikan kepada siswa yang memberikan jawaban kurang 

sempurna. Misalnya, guru harus mengatakan, ―Ya, 

jawabanmu sudah bagus, tetapi masih perlu diperbaiki,‖ 

jika siswa hanya memberikan jawaban sebagian. Oleh 
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karena itu siswa terdorong untuk memperbaiki responnya 

karena dia sadar bahwa itu tidak sepenuhnya salah.
44

 

c. Langkah-Langkah Teknik Punishment dan Reward 

1) Langkah-Langkah Reward: 

a) Pendidik menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa 

b) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan 

c) Penyajian materi dalam langkah-langkah kecil, sehingga materi 

dapat dikuasai siswa dalam waktu relatif pendek 

d) Pemberian contoh-contoh konsep. 

e) Pemodelan atau peragaan keterampilan dengan cara 

mendemonstrasi atau penjelasan langkah-langkah kerja 

terhadap tugas. 

f) Menjelaskan ulang hal-hal sulit 

g) Membimbing penelitian 

h) cek pemahaman Anda dan berikan komentar. 

i) Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan dan 

menerapkan konsep. 

2) Langkah-langkah Punishment 

a) Menulis surat pernyataan, bahwa tidak akan mengulangi  

kembali apa yang telah dilakukan dan tidak akan melakukan 

pelanggaran yang lain (untuk pelanggaran ringan) yang 

kemudian di setorkan kepada wali kelas. 
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b) Memberi hukuman beberapa hari diberikan tugas-tugas yang 

bisa mengubah perilaku dan dalam hal ini, guru dan orangtua 

harus bekerja sama untuk memantau dan mengamati perilaku 

siswa (untuk sanksi sedang) 

a) Membuat surat pernyataan sebagaimana pelanggaraan 

ringan serta pendapat sore sebagaimana sanksi sedang 

dan surat pernyataan ditanda tangani wali kelas, kepala 

sekolah dan orang tua. 

b) Selanjutnya dengan melalui perkataan yang bisa membuat 

peserta didik ketir. 

c) Jika dengan perkataan tidak mempan, maka yang ter akhir 

dengan perbuatan.
45

 

3. Perilaku Disiplin 

a. Pengertian Perilaku 

Soekidjo Notoatmodjo menyatakan bahwa dari sudut pandang 

biologis, perilaku adalah tindakan atau kegiatan makhluk hidup yang 

dapat dilihat, sedangkan perilaku manusia pada dasarnya adalah 

tindakan atau kegiatan dari manusia itu sendiri dan jangkauannya 

sangat luas, antara lain berjalan, berbicara, menangis, tertawa, 

membaca, dan sebagainya. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

perilaku manusia adalah segala kegiatan atau kegiatan manusia yang 
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dapat diamati secara langsung oleh orang lain atau tidak dapat diamati 

secara langsung oleh orang lain. 

Menurut Soekidjo Notoatmodjo, perubahan atau penanaman 

perilaku seseorang melibatkan tiga langkah, yaitu: 

1) Setelah seseorang menghindari menggunakan panca inderanya 

yaitu, penglihatan, pendengaran, penciuman, dan sentuhan 

pengetahuan adalah hasil dari mengetahui. 

2) Sikap adalah kapasitas untuk menanggapi sesuatu dengan cara 

tertentu. 

3) Tindakan adalah manifestasi fisik dari pengetahuan yang dipelajari 

dan ekspresi sejati dari pola pikir seseorang. 

Menurut ahli aliran Behavioris B. F. Skinner menyatakan bahwa 

perilaku merupakan hasil hubungan antara rangsangan  (stimulus dan 

tanggapan atau respon), semua perilaku dapat dijelaskan oleh faktor 

lingkungan bukan oleh kekuatan internal. Menurut Skinner ada dua 

kategori perilaku: 

1) Perilaku yang dialami (innate behavior), disebut juga perilaku 

responsif, yaitu aktivitas yang dibawa oleh stimulus yang berbeda 

dan bersifat reflektif. 

2) Perilaku operan (operant behavior), yaitu perilaku yang dihasilkan 

dari input yang tidak teridentifikasi namun semata-mata 
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merupakan hasil dari organisme. Perilaku operan tidak selalu 

membutuhkan pemicu eksternal untuk memulainya. 

Dari pengertian diatas dapat di simpulkan, perilaku dapat 

disebut juga bertingkah laku seorang individu yang melakukan 

kegiatan. Perilaku meliputi perilaku yang nampak dan juga 

perilaku yang tidak nampak.
46

 

b. Pengertian Disiplin 

Disiplin berasal dari bahasa latin Discere yang berarti belajar, 

dari kata ini timbul kata Disciplina yang berarti pengajaran atau 

pelatihan, dan sekarang kata disiplin mengalami perkembangan makna 

dalam beberapa pengertian dan yang pertama, disiplin diartikan 

sebagai kepatuhan terhadap peraturan (hukum) atau tunduk pada 

pengawasan, dan pengendalian, serta yang kedua disiplin sebagai 

latihan yang ditunjukkan untuk mengembangkan diri agar berperilaku 

tertib, sedangkan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik dan mengevaluasi peserta didik, pada pendidikan anak usia 

dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah, dan untuk sementara pegawai dunia pendidikan merupakan 

bagian dari tenaga kependidikan yaitu, mereka yang bekerja di bidang 

pendidikan serta anggota masyarakat yang telah dipilih karena 

komitmen mereka terhadap tujuan tersebut. 
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Wawasan disiplin didefinisikan sebagai sikap mental yang 

melibatkan kesediaan untuk mematuhi semua ketentuan, peraturan dan 

norma yang relevan ketika melakukan tugas dan tanggung jawab. Oleh 

karena itu, berdasarkan pandangan di atas, disiplin adalah suatu sikap 

kesiapsiagaan yang utuh untuk mentaati segala peraturan perundang-

undangan yang berlaku dalam melaksanakan tugas sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas perintah disiplin.. Selain itu, sikap disiplin 

kita akan mewarnai hasil pendidikan disiplin yang jauh lebih besar, 

terutama pada diri kita sendiri, dan akan mempengaruhi keluarga kita 

atau orang-orang di sekitar kita.
47

 

c. Macam-Macam Bentuk Perilaku Disiplin 

Pada hakikatnya disiplin berkembang dari kehidupan belajar 

dan mengajar yang teratur serta kebiasaan hidup. Berbagai jenis 

disiplin dipisahkan menjadi: 

1) Disiplin dalam menggunakan waktu 

Mampu menggunakan dan membagi waktu secara efektif 

adalah tanda manajemen waktu yang baik. Pengendalian diri dapat 

dikembangkan dengan disiplin diri dalam manajemen waktu. 

Mampu mengatur waktu dengan baik adalah salah satu kunci 

kesuksesan. 
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2) Disiplin diri pribadi 

Kunci disiplin dalam lingkungan yang lebih besar adalah 

disiplin diri pribadi. Tidak pernah berhenti dalam penyembahan 

Anda kepada Tuhan Yang Maha kuasa adalah ilustrasi dari disiplin 

pribadi. 

3) Disiplin sosial 

Dalam masyarakat. Disiplin sosial ini berhubungan atau 

berkaitan Contoh perilaku disiplin sosial seperti pengabdian 

kepada masyarakat, kerja bakti, siskamling, senantiasa menjaga 

nama baik masyarakat dan sebagainya. 

4) Disiplin nasional 

Berdasarkan kesimpulan yang dicapai selama disiplin 

nasional pembentukan lembaga pertahanan negara, yang 

mendukung pertumbuhan nasional. Disiplin nasional dipahami 

sebagai keadaan mental negara yang dimanifestasikan dalam 

keputusan dan kepatuhan. secara sadar dan melalui pembinaan ke 

arah norma-norma kehidupan yang dominan.
48

 

d. Faktor Terjadinya Perilaku Disiplin 

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari anak itu 

sendiri dan dibawa oleh efek pertumbuhannya sendiri, seperti 
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kebutuhan yang tidak terpenuhi, kurangnya kecerdasan, ingatan 

yang lemah, atau energi yang berlebihan. 

2) Faktor eksternal 

Lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan, dan 

lingkungan sosial hanyalah beberapa contoh dari faktor lingkungan 

yang berkontribusi terhadap faktor eksternal tersebut. 

a) Lingkungan keluarga 

Faktor keluarga ini sangat penting terhadap perilaku 

seseorang termasuk tingkat kedisiplinannya. Karena keluarga 

disini adalah lingkungan yang paling dekat pada diri seseorang 

dan tempat pertama kali seseorang berinteraksi. 

Keluarga merupakan lingkungan pertama anak sebelum 

mereka terpapar dengan dunia luar. Akibatnya sikap dan 

perilaku seluruh keluarga terutama kedua orang tua sangat 

berpengaruh terhadap bagaimana kedisiplinan terbentuk pada 

anak. Juga lebih mudah bagi anak untuk memahami perilaku 

orang tua dan anggota keluarga lainnya jika itu berasal dari 

pengalaman langsung yang dapat dipelajari. contoh anak 

b) Lingkungan sekolah 

Selain lingkungan keluarga merupakan lingkungan 

sekolah merupakan unsur lain yang mempengaruhi perilaku 

siswa, termasuk kedisiplinan. Di sekolah, siswa berinteraksi 

dengan siswa lain, guru yang mengajar dan mengajar mereka, 
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dan anggota staf lainnya. Sikap, tindakan, dan melihat kata-

kata guru, didengar, dan dinilai siswa secara positif akan 

merasuk ke dalam hati mereka. 

c) Lingkungan masyarakat 

Setelah menerima pendidikan dari keluarga dan 

sekolah, masyarakat berdampak pada bagaimana remaja 

berperilaku. Seorang anak pertama kali bermain sendiri 

sebelum mencoba menyesuaikan diri dengan situasi sosial. 

Orang tua harus selalu mengawasi interaksi sosial anak-anak 

mereka karena masyarakat memiliki dampak signifikan pada 

bagaimana disiplin diajarkan kepada mereka, terutama dalam 

konteks hubungan teman sebaya. Artinya, orang tua harus 

mencegah anaknya selalu bergaul dengan pengaruh buruk.
49
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian pada dasarnya adalah pendekatan ilmiah untuk 

mengumpulkan data untuk penggunaan tertentu.
50

 Seluruh proses pelaksanaan 

penelitian dijelaskan dalam metodologi penelitian. Metode di mana seorang 

peneliti mengumpulkan data dn informasi tentang berbagai subjek yang terkait 

dengan masalah yang sedang diselidiki dikenal sebagai metodologi penelitian. 

Upaya penelitian ini didasarkan pada aspek keilmuan yang logis, empiris, dan 

metodis, sesuai dengan metode ilmiah.
51

 

Berikut adalah metodologi yng diipakai dalam penelitian ini: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan  

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

pendekatan kualitatif deskripstif. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah 

untuk menginterprestasikan fenomena yang terjadi melalui pengumpulan 

data sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 

secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi.
52

 Pendekatan yang 

digunakan peneliti untuk mendeskripsikan seluruh data penelitian yang 

                                                           
50

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), 12. 
51

 Jufriyanto, ―Peran Pemimpin Perempuan Dalam Birokrasi Kampus Iain Jember Periode 

2019-2023‖ (Skripsi, Jember, Iain Jember, 2021), 29. 
52

 Albi Anggito Setiawan Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cv Jejak (Jejak 

Publisher), 2018), 8. 



 

 

50 

solid yang dikumpulkan darii observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

sehingga para ilmuwan dapat menjelaskan dan mengkaji hasil dari data 

yang telah mereka kumpulkan. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian studi ini, khususnya penelitian yang dilakukan di daerah  

yang terdapat gejala merupakan gambaran penelitian lapangan.
53

 

Penelitian lapangan dipilih oleh peneliti karena penelitian tentang 

Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual Melalui Teknik Punishment Dan 

Reward Dalam Pembentukan Perilaku Disiplin Siswa Di SMP Nurus 

Salam Wuluhan Jember tidak cukup hanya dengan kajian teori saja, perlu 

adanya penelitian langsung ke lokasi yang dipilih untuk di teliti atau yang 

lebih dikenal dengan istilah observasi dan menggunakan pendekatan yang 

sistematis. Dengan demikian data konkrit dari data primer dan sekunder 

yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjuk daerah dimana penelitian akan 

dilakukan.
54

 Lokasi penelitian di SMP Wuluhan Jember. Adapun alasan 

memilih lokasi tersebut adalah karena peneliti menemukan/melihat bahwa di 

tempat ini ada permasalahan atau fenomena yang sesuai dengan judul yang 

peneliti angkat. Selain itu di dukung juga dengan data penelitian yang peneliti 

temukan/dapatkan di lapangan atau prasurvey. Fenomena/permasalahan yang 
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peneliti temukan di lapangan ini juga sesuai dengan Grand Teori yang peneliti 

pilih. 

C. Subyek Penelitian 

Untuk penelitian ini, peneliti menjadikan beberapa partisipan untuk 

dijadikan informan. Teknik purposive digunakan untuk mengidentifikasi 

sumber data dalam penelitian kualitatif, dan dipilih dengan pertimbangan dan 

tujuan tertentu. Metode pemilihan partisipan peenelitian menggunakan teknik 

purposive sampling.
55

 Akan lebih mudah bagi peneliti utuk mengeksplorasi 

objek atau situasi sosial yang diteliti jika memperhitungkan faktor-faktor 

tertentu, seperti orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita teliti.
56

 

Adapun syarat-syarat informan dalam pengambilan teknik purposive 

sampling yaitu: 

1. Tujuan penelitian harus sesuai dengan karakteristik populasi. 

2. Sampel yang diambil harus sesuai dengan syarat latar belakang penelitian. 

3. Mayoritas populasi harus secara akurat mencerminkan karakteristik 

sampel yang dipilih. 

Data untuk peenelitian ini dikumpulkaan dari dua sumber, yaitu: 

1. Sumber data primer 

Dalam hal ini, informan berfungsi sebagai sumber data utama 

untuk informasi yang dikumpulkan baik secara lisan selama wawancara 

atau dalam bentuk tertulis melalui kuesioner. Peneliti sering mengajukan 
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pertanyaan yang membutuhkan jawaban untuk mengambil data, termasuk 

yang berhubungan dengan Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual 

Melalui Teknik Punishment Dan Reward Dalam Pembentukan Perilaku 

Disiplin Siswa Di SMP Nurus Salam Wuluhan.  

Sesuai dengan uraian diatas, berikut ini adalah subjek penelitian 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Kepala Sekolah SMP Nurus Salam Wuluhan. 

b. Guru BK SMP Nurus Salam Wuluhan. 

c. Siswa-Siswi yang pernah melanggar tata tertib dan mendapatkan 

reward (hadiah) di SMP Nurus Salam Wuluhan. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data-data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber 

yang telah ada. Data ini digunakan untuk mendukung informasi primer 

yang telah diperoleh yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian 

terdahulu, buku dan lain sebagainya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Mengingat bahwa memperoleh data adalah tujuan utama penelitian, 

teknik pengumpulan data adalah langkah penelitian yang paling strategis dan 

penting. Tanpa memahami metode pengumpulan data, peneliti tidak akan 

dapat memperoleh data yang sesuai dengan standar data yang telah 
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ditentukan.
57

 Berikut ini adalah metode pengumpulan data yang peneliti 

gunakan: 

1. Teknik pengamatan (Observasi) 

Menurut Nasution dalam buku yang diteliti oleh Moleong 

menyatakan bahwa, observasi adalah landasan dari semua ilmu 

pengetahuan. Hanya data, atau fakta tentang dunia nyata yang dipelajari 

melalui pengamatan, yang dapat digunakan oleh para ilmuwan untuk 

mengambil keputusan.
58

 Yang dimaksud dengan Observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala yang 

tampak pada objek penelitian.
59

 Dalam penelitian ini digunakan penelitian 

observasi partisipatif, yang melibatkan peneliti terlibat dalam kegiatan 

sehari-hari orang-orang yang diamati atau digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Peneliti terlibat dalam aktivitas sumber data sambil melakukan 

pengamatan, mengalami pasang surutnya. Data yang dikumpulkan melalui 

observasi partisipatif ini akan lebih akurat, tepat, dan sesuai dengan 

signifikansi masing-masing perilaku.
60

 Peneliti menggunakan pedoman 

observasi dalam teknik observasi ini untuk memudahkan mereka dalam 

mengamati dan mencatat. 
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Mengenai pelaksanaan observasi yang peneliti lakukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengkaji sarana dan prasana di lokasi penelitian 

b. Mengamati rangkaian pelaksanaan bimbingan konseling berbasis 

spiritual oleh guru bimbingan konseling 

c. Mengamati keadaan guru bimbingan konseling di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Nurus Salam 

d. Mengamati keadaan siswa SMP Nurus Salam 

e. Mengamati pelanggaran yang dilakukan oleh siswa SMP Nurus Salam 

2. Teknik Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 

Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh Lincoln 

dan Guba dalam buku yang dikutip oleh Moleong, antara lain: 

mengontruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, 

tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan; merekontruksi kebulatan-

kebulatan demikian sebagai yang di alami masalalu.
61

 Peneliti 

menggunakan wawancara semi-terstruktur dalam hal ini, yang 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur lebih fleksibel dalam 

praktiknya. Dengan meminta pihak -pihak yAng diundang untk 
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wawancara pendapat dan ide-ide mereka, gaya wawancara ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi masalah secara lebih langsung. Saat melakukan 

wawancara, peneliti harus memperhatikan dengan seksama, 

mendokumentasikan apa yang dikatakan informan, dan mencatat.
62

 

Berikut data yang akan diperoleh penulis dengan menggunakan 

teknik wawancara ini: 

a. Bentuk Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual Melalui Teknik 

Punishment Dan Reward Di SMP Nurus Salam Wuluhan Jember 

b. Pelaksanaan Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual Melalui Teknik 

Punishment Dan Reward Di SMP Nurus Salam Wuluhan Jember. 

c. Data-Data Terkait Peserta Didik Yang Pernah Melanggar Tata Tertib 

Di SMP Nurus Salam Wuluhan Jember. 

d. Data Jenis-Jenis Punishment Dan Reward Kepada Guru Bk Di SMP 

Nurus Salam Wuluhan Jember 

e. Implementasi Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual Melalui 

Tekhnik Punishment Dan Reward Dalam Pembentukan Perilaku 

Disiplin Siswa Di SMP Nurus Salam Wuluhan Jember. 

3. Dokumentasi 

Selanjutnya peneliti menggunakan pengumpulan data dengan 

dokumentasi sebagai pelengkap metode wawancara dan observasi agar 

data yang diperoleh lebih dapat dipercaya. Dokumen merupakan catatan 

peristiwa yag sudah berlalu. dokumen dapat berupa kata-kata, gambar, 
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atau karya kolosal yang dibuat oleh seseorang individu. catatan tertulis, 

sejarah hidup, cerita, biografi, peraturan, dan kebijakan adalah contoh 

dokumen tertulis. gambar yang digunakan sebagai dokumentasi, termasuk 

sketsa, gambar hidup, dan foto.
63

 

Informasi yang akan peneliti kumpulkan dengan menggunakan 

metode dokumentasi meliputi: 

a. Profil lembaga SMP Nurus Salam Wuluhan Jember (sejarah singkat, 

visi, misi) 

b. Data guru, siswa SMP Nurus Salam Wuluhan Jember 

c. Pelaksanaan bimbingan berbasis spiritual kepada siswa 

d. Foto terkait dengan penelitian/prosesi konseling 

E. Analisis Data 

Untuk memberikan gambaran umum kepada pembaca tentang 

bagaimana peneliti akan menangani data, prosedur analisis data dijelaskan di 

bagian ini.
64

 Menurut Susan Stainback, analisis data sangat penting untuk 

melakukan penelitian kualitatif. Analisis digunakan untuk memahami 

hubungan dan konsep dalam data dan untuk mengembangkan dan menguji 

hipotesis.
65

 

Menurut Miles Huberman dan Saldana, ada tiga jalur tindakan yang 

berlangsung dengan simultan selama analisis data kualitatif: kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap-tahap dalam analisisnya 

sebagai berikut: 
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1. Kondensasi data 

Langkah pertama dalam pengelolaan data adalah kondensasi data, 

yang meliputi pemilihan, pemusatan, penyederhanaan, dan abstraksi data 

dari catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen, dan temuan 

lainnya. 

2. Penyajian data 

Proses pengolahan data setelah dikondensasi data akan disajikan 

secara naratif dikenal sebagai penyajian data. Tujuan fase ini adalah untuk 

membantu para peneliti dalam memahami apa yang terjadi sehingga 

mereka dapat bersiap untuk mengambil tindakan lebih lanjut. 

3. Penarikan kesimpulan 

Langkah ketiga dan terakhir adalah penarikan kesimpulan dan 

memvalidasinya. Kesimpulan dapat dicapai setelah semua bukti 

dikumpulkan dan dianalisis. Tujuan mencapai kesimpulan ini adalah untuk 

membuat penemuan baru yag sebelummnya tidak dikenal. 

F. Keabsahan Data 

Pengolahan data secara bertahap menjadi sangat penting dan esensial 

untuk membuat data lebih mudah dipahami dan untuk memastikan bahwa itu 

terorganisir dengan baik, bersih, dan sistematis. 

Pendekatan triangulasi data digunakan sebagai teknik pengujian data 

untuk menilai kebenaran data yang dipakai dalam penelitian ini. Pendekatan 

triangulasi data melibatkan penggecekan ulang data untuk memastikan 
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keakuratannya atau untuk dijadikan sebagai perbandingan. Metode triangulasi 

sering digunakan untuk membandingkan dengan data dan sumber lain.
66

 

Metode triangulasi penelitian ini adalah: 

1. Triangulasi Sumber 

Dengan menelaah data yang telah dikumpulkan dari berbagai 

sumber, maka kebenaran data tersebut diuji. Triangulasi sumber mengacu 

pada pengumpulan informasi dari informan, seperti kepala sekolah, 

konselor, dan siswa SMP Nurus Salam Wuluhan. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik melibatkan penggunaan banyak metode untuk 

membandingkan data dari sumber yang sama. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, kemudian diverifikasi dengan observasi dan dokumentasi. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap penelitian diuraikan mulai dari perencanaan hingga penulisan 

laporan dengan tujuan memudahkan penulis dalam membuat rancangan 

penelitian: 

1. Pada tahap pra-lapangan, yang terjadi sebelum memasuki lapangan, 

banyak tugas diselesaikan: 
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a. Memilih lokasi penelitian 

Penulis memperhitungkan masalah yang diteliti, waktu yang 

dialokasikan sesuai target, dan kriteria yang telah ditentukan sesuai 

dengan apa yang ingin dipelajari saat menentukan lokasi penelitian. 

b. Mengurus perizinan 

Penulis memberikan surat izin dari fakultas kepada kepala 

sekolah SMP Nurus Salam Wuluhan untuk melaksanakan penelitian di 

lembaga tersebut sebelum memasuki lapangan. 

c. Menjajaki dan menilai penelitian 

Karena penulis sudah familiar dengan bidang yang diteliti, 

maka penilaian akan dilakukan setelah mengetahui situasi dan keadaan 

lapangan yang akan diteliti. 

d. Memilih dan menentukan informan 

Pilih subjek dan sumber informasi yang akan menjadi subjek 

penelitian dan wawancara Anda. 

e. Menyiapkan kelengkapan penelitian 

Buat pedoman untuk mengamati subjek, melakukan 

wawancara, dan mendokumentasikan pengumpulan data untuk 

penelitian. 

f. Persoalan etika penelitian 

Memodifikasi perilaku dan tindakan agar sesuai dengan 

kebijakan dan kegiatan SMP Nurus Salam. 
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g. Membuat strategi penelitian 

Penulis menyusun penelitian sebelum terjun ke lapangan, 

diawali dengan pembuatan matriks penelitian, proposal penelitian, dan 

seminar proposal. 

2. Tahap pelaksanaan lapangan 

Memahami konteks penelitian, bersiap-siap, terlibat dalam wilayah 

penelitian, mengumpulkan data penting melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan kelengkapan data merupakan langkah pelaksanaan di 

lapangan. 

3. Tahap analisis data 

Untuk menghindari miskonsepsi atau salah tafsir saat melaporkan 

temuan studi, peneliti sekarang menggunakan penyempurnaan data yng 

dikumpulkan dari subjek, informan, dan dokumen pada tahap ini. Setelah 

data diperiksa melalui cara tertentu.
67
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 
A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah singkat SMP Nurus Salam Wuluhan 

SMP Nurus Salam di kelola oleh Yayasan Pendidikan Islam 

terletak di Jalan Loejejer Taman Sari, Dusun Taman Rejo RT/RW 02/02, 

Desa Taman Sari, Kecamatan Wuluhan, Kabupaten Jember Provinsi Jawa 

Timur. Pada tahun 2016 SMP Nurus Salam Wuluhan berdiri atas inisiasi 

Bapak Badhi‘un Nidhom yang sekaligus menjabat sebagai kepala sekolah. 

SMP Nurus Salam Wuluhan adalah salah satu sekolah di Jember 

yang merupakan tempat proses belajar mengajar siswa. Awal mula berdiri 

dengan nama lembaga sekolah yaitu SMP Nurus Salam Wuluhan. Pada 

tahun 2016-07-21 mengajukan SK Pendirian Sekolah dan SK izin 

operasional sekolah ke Dinas Pendidikan Kabupaten Jember dan setelah 

ditinjau oleh Dinas Pendidikan maka tahun 2020-10-19  mendapatkan SK 

izin operasional secara resmi dari kabupaten Jember. Dengan jumlah awal 

siswa ada 62 siswa/i dan 18 tenaga pendidik. 

2. Visi dan Misi SMP Nurus Salam Wuluhan 

a. Visi  

Ahli penguasaan IPTEK, IMTAQ, Nilai-Nilai Keislaman Dan 

Kebangsaan 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan KBM yang berkualitas di bidang IPTEK & 

IMTAQ 
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2) Bimbingan belajar yang efektif 

3) Pencapaian peningkatan standar kopetensi lulusan yang berkualitas 

4) Membentuk kepribadian yang berakhlak luhur 

5) Meningkatkan kesadaran sebagai makhluk sosial dan berwawasan 

kebangsaan 

6) Bimbingan ekstrakulikuler dan pemberdayaan masjid sebagai 

laboratorium dan praktek keagamaan 

3. Profil sekolah SMP Nurus Salam Wuluhan 

Pada bagian profil ini penulis melampirkan tentang identitas 

sekolah SMP Nurus Salam Wuluhan, Data Pelengkap, dan kontak 

sekolah.
68
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Tabel 4.1 

Profil SMP Nurus Salam Wuluhan 

 

 
 

Sumber:Data Profil Sekolah 2022 

 

4. Sarana Prasana 

Prasarana dan sarana sangat berperan penting dalam menunjang 

proses pendidikan di sekolah. Kondisi prasarana dan sarana pendidikan 

yang dimiliki sekolah, serta pengelolaan dan pemanfaatannya sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan program pendidikan di sekolah..
69
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prasarana dan sarana dikembangkan sepenuhnya oleh suatu lembaga akan 

meningkatkan kemungkinan pencapaian tujuan tersebut dan membuatnya 

lebih mudah untuk dilakukan. Alhasil, sarana dan prasarana SMP Nurus 

Salam Wuluhan harus memadai agar siswa dapat memenuhi harapan. 

Berikut beberapa sarana prasarana di SMP Nurus Salam Wuluhan 

Jember antara lain:
70

 

Tabel 4.2 

Sarana dan Prasarana SMP Nurus Salam Wuluhan 

No. Nama Prasarana Keterangan Panjang Lebar 

1 Pondok Pesantren Nurus Salam - 8 4 

2 R. Kelas 7 - 9 7 

3 R. Kelas 8 - 9 7 

4 R. Kelas 9 - 9 7 

5 R. Lab. Ipa - 8 7 

6 R. Lab. Perpus - 8 7 

7 Ruang Guru - 7 4 

8 Ruang Kepala Sekolah - 4 3 

9 Toilet Laki-Laki - 2 1 

10 Toilet Perempuan - 2 1 

      

Sumber: Data Sarana dan Prasarana Sekolah SMP Nurus Salam 2022 

 

 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana SMP Nurus Salam Wuluhan 

 

No. Jenis Sarana Letak 

1 Meja Siswa R. Kelas 8 

2 Kursi Siswa R. Kelas 8 

3 Meja Guru R. Kelas 8 

4 Kursi Guru R. Kelas 8 

5 Papan Tulis R. Kelas 8 
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6 Lemari R. Kelas 8 

7 Rak hasil karya peserta didik R. Kelas 8 

8 Tempat Sampah R. Kelas 8 

9 Tempat cuci tangan R. Kelas 8 

10 Jam Dinding R. Kelas 8 

11 Kotak kontak R. Kelas 8 

12 Alat Peraga R. Kelas 8 

13 Papan Pajang R. Kelas 8 

14 Soket Listrik R. Kelas 8 

15 Meja Siswa R. Kelas 7 

16 Kursi Siswa R. Kelas 7 

17 Meja Guru R. Kelas 7 

18 Kursi Guru R. Kelas 7 

19 Papan Tulis R. Kelas 7 

20 Lemari R. Kelas 7 

21 Rak hasil karya peserta didik R. Kelas 7 

22 Tempat Sampah R. Kelas 7 

23 Tempat cuci tangan R. Kelas 7 

24 Jam Dinding R. Kelas 7 

25 Kotak kontak R. Kelas 7 

26 Alat Peraga R. Kelas 7 

27 Papan Pajang R. Kelas 7 

28 Soket Listrik R. Kelas 7 

29 Soket Listrik/Kotak Kontak R. Kelas 7 

30 Meja Siswa R. Kelas 9 

31 Kursi Siswa R. Kelas 9 

32 Meja Guru R. Kelas 9 

33 Kursi Guru R. Kelas 9 

34 Papan Tulis R. Kelas 9 

35 Lemari R. Kelas 9 

36 Tempat Sampah R. Kelas 9 

37 Tempat cuci tangan R. Kelas 9 

38 Jam Dinding R. Kelas 9 

39 Kotak kontak R. Kelas 9 

40 Alat Peraga R. Kelas 9 

41 Papan Pajang R. Kelas 9 

42 Soket Listrik R. Kelas 9 

43 Soket Listrik/Kotak Kontak R. Kelas 9 

44 Kloset Jongkok Toilet Laki-Laki 

45 Gayung Toilet Laki-Laki 

46 Gantungan Pakaian Toilet Laki-Laki 

Sumber: Data Sarana dan Prasarana Sekolah SMP Nurus Salam 2022 
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5. Data guru 

Berdasarkan dokumentasi SMP Nurus Salam memiliki jumlah 

daftar pendidik dan tenaga kependidikan sebanyak 13 orang dengan 

kompetensi kelulusan S1 sebanyak  10 tenaga pendidik, SMA sebanyak 1 

tenaga pendidik, dan SMP sebanyak 2 tenaga pendidik.
71

 

Tabel 4.4 

Data Guru SMP Nurus Salam Wuluhan 

No. Nama Pendidikan Jabatan 

1. Badi'un Nidhom, S.HI S1 Kepala Sekolah 

2. Desi Sofianti,  SMP/sederajat Tenaga administrasi sekolah 

3. Eva Indriani, S.Pd S1 Guru mapel 

4. Ilma Farista Hasti, S.Pd. I S1 Guru mapel 

5. Lia Dwi Rahmawati, S.Pd S1 Guru mapel 

6. Lukman Rosyid, S.E S1 Guru mapel 

7. M Arif Wahyu Daroini S.Pd S1 Guru mapel/BK 

8. Mareta Eka Z, S.Pd S1 Guru mapel 

9. Mochamad Rifa'i, S.Pd S1 Guru mapel 

10. Siti Amalia Rahmawati,  SMA/sederajat Guru mapel 

11. Siti Waroatul Tiflia,  SMP/sederajat Laboran  

12. Totok Sudarmanto, S.Pd S1 Guru mapel 

13. Yeni Nurul Hidayah, S.Pd. I S1 Guru mapel 

 Sumber : Data Guru SMP Nurus Salam 2022 

6. Data Peserta Didik 

Ada 62 peserta didik yang terdaftar di SMP Nurus Salam Wuluhan. 

Ada 24 siswa di kelas IX dan 19 siswa di masing-masing kelas VII dan 

VIII.
72
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Tabel 4.5 

Data Peserta Didik SMP Nurus Salam Wuluhan 

No. Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan Total 

1. Tingkat 9 11 13 24 

2. Tingkat 7 9 10 19 

3. Tingkat 8 8 11 19 

4. Total 28 34 62 

     Sumber : Data peserta didik SMP Nurus Salam 2022 

7. Tata Tertib Siswa SMP Nurus Salam Wuluhan 

Peraturan atau tata tertib sekolah adalah peraturan yang mengatur 

segenap tingkah laku para siswa selama mereka bersekolah untuk 

menciptakan suasana yang mendukung pendidikan.
73

 Setiap sekolah pasti 

memiliki peraturan-peraturan yang wajib ditaati siswanya. Berikut tata 

tertib siswa SMP Nurus Salam Wuluhan:
74
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Tabel 4.6 

Tata Tertib Siswa SMP Nurus Salam Wuluhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Tata Tertib SMP Nurus Salam 2022 

NO BENTUK PELANGGARAN BOBOT TINDAKAN

A. SIKAP / PERILAKU

1 Tidak membawa buku pelajaran 2 membaca surat-surat pendek

2 Mengganggu ketertiban kegiatan belajar 4 membaca asmaul husna

3 Kurang memiliki rasa setia kawan 2 membaca surat-surat pendek

4 Bertindak tidak sopan kepada teman 10 membaca istighfar 100x

5 Mencoret dinding, meja, kursi. Dll 6 membaca asmaul husna di lapangan

6 Merusak, Menyembunyikan, Mencoret Milik Siswa Lain 10 membaca istighfar 100x di depan kelas

7 Mengancam atau mengintimidasi teman 10 menulis istighfar 100x dan meminta maaf

8 Membawa atau merokok di sekolah 10 menggigit sepatu di lapangan

9 Membawa hanphone / HP 10 HP disita selama pembelajaran

10 Bertindak tidak sopan kepada guru dan karyawan 20 panggilan orang tua dan bikin surat pernyataan

11 Merusak sarana dan prasarana sekolah 16 mengganti yang dirusak dan diberi binaan BK

12 Mencuri atau mengambil milik siswa lain 30 binaan oleh BK dan bikin surat pernyataan

13 Berjudi 30 panggilan orang tua dan bikin surat pernyataan

14 Membawa senjata tajam, senjata api, dll 30 di sita dan diberi binaan oleh BK

15 Memalsu tanda tangan orang tua, Guru, Kepala Sekolah 30 Teguran oleh BK dan membuat surat pernyataan

16 Membawa atau mengedarkan Miras, Narkoba, VCD/buku porno 30 panggilan orang tua dan binaan BK

17 Berkelahi di lingkungan sekolah 30 dijemur sambil membaca 1 juz al-qur'an

18 Terlibat perkelahian antar siswa / sekolah lain 30 dijemur sambil membaca 1 juz al-qur'an

19 Bertindak jorok atau asusila 30 binaan oleh BK dan bikin surat pernyataan

20 Terlibat tindak kriminal atau kejahatan 50 binaan oleh BK dan bikin surat pernyataan

21 Hamil/Berpacaran diluar batas 100 dikembalikan ke orangtua

B. KERAJINAN

22 Terlambat sekolah 10 menit dengan membawa surat izin guru piket 2 membaca surat pendek dilapangan

23 Terlambat kurang dari 45 menit membawa surat izin dari orang tua atau pengurus pondok 3 membaca istighfar 100x

24 Terlambat lebih dari 45 menit dengan membawa surat izin dari orang tua 4 dijemur sambil membaca surah al-waqi'ah

25 Tidak mengikuti pelajaran tanpa izin 5 dijemur sambil membaca surah al-waqi'ah

26 Tidak mengerjakan tugas / PR  5 dijemur sambil membaca surah al-waqi'ah

27 Tidak mengikuti kegiatan wajib extrakurikuler 2 di tegur untuk mengikuti kegiatan selanjutnya

28 Tidak masuk sekolah tanpa keterangan 6 berlari dilapangan sambil istighfar 200x

29 Meninggalkan kelas ketika pelajaran berlangsung Tanpa Ijin Guru 10 lari dilapangan sambil membaca asmaul husna

30 Tidak Sholat berjamaah 10 ditegur dan membaca qur'an 1 juz

C. KERAPIAN

30 Tidak memasukan baju 1 lari dilapangan sambil membaca asmaul husna

31 Tidak memakai atribut lengkap 2 lari dilapangan sambil membaca asmaul husna

32 Tidak memakai ikat pinggang 2 lari dilapangan sambil membaca asmaul husna

33 Tidak memakai kaos kaki 4 lari dilapangan sambil membaca asmaul husna

34 Tidak memakai sepatu 4 lari dilapangan sambil membaca asmaul husna

35 Tidak memakai jilbab (pr) 6 ditegur dan membersihkan toilet

36 Berrambut gondrong (lk) 10 dicukur dan membersihkan kelas

37 Telinga ditindik (lk) 10 disita dan menghafal surah an naba'

38 Mengenakan anting / giwang (lk) 10 disita dan menghafal surah an naba'

39 Bertato 10 binaan oleh BK dan menulis surat pernyataan

40 Menggunakan pewarna rambut atau semir 10 digundul, lari dilapangan membaca istighfar

41 Bersolek dengan berlebihan 8 dibersihkan dan hafalan surat al waqi'ah

42 Memakai perhiasan dengan berlebihan 10 dijemur dan hafalan yasin

43 Tidak Berseragam 6 dijemur dan hafalan yasin

REKAPITULASI BOBOT PELANGGARAN SISWA

SMP NURUS SALAM WULUHAN

Tamansari Wuluhan Jember
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B. Penyajian dan Analisis Data 

Para peneliti sekarang menggambarkan temuan dan data mereka. 

Melalui penggunaan pendekatan observasi, wawancara, dan 

pendokumentasian, data untuk penelitian ini dikumpulkan. Untuk 

mendapatkan data yang benar, data juga akan ditelaah secara cermat dan kritis. 

Tujuan dan penyajian data tersebut yaitu Guna menjawab dan 

mendeskripsikan rumusan masalah yang ditentukkan oleh peneliti pada 

bimbingan konseling berbasis spiritual melalui teknik punishment dan reward 

dalam pembentukan perilaku disiplin siswa di sekolah menengah pertama 

(SMP) Nurus Salam Wuluhan Jember. Oleh karena itu,  jika dalam penerapan 

teknik punishment dan reward ini terdapat siswa yang melanggar tata tertib, 

maka guru BK akan memberikan bimbingan konseling berbasis spiritual untuk 

sanksi dan penghargaan yang telah ditetapkan dan yang tercantum dalam tata 

tertib. 

Informasi yang dikumpulkan dari lapangan akan disajikan sebagai 

berikut, sesuai dengan fokus penelitian awal: 

1. Bentuk Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual Melalui Teknik 

Punishment Dan Reward Di SMP Nurus Salam Wuluhan Jember. 

Bentuk bimbingan konseling merupakan suatu metode layanan 

konseling yang digunakan untuk layanan belajar siswa atau peserta didik 

yang sesuai dan diharapkan untuk membangkitkan perasaan senang dan 

aman, daripada memaksakan kehendak atau menggunakan bahasa kasar. 

Dalam meningkatkan perilaku disiplin guru BK menggunakan bentuk 
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bimbingan konseling berbasis spiritual dalam penerapannya. 

Bentuk/metode yang diterapkan oleh guru BK SMP Nurus Salam 

Wuluhan dalam melakukan bimbingan berbasis Spiritual pada peserta 

didik itu menggunakan: 

a. Bentuk komunikasi langsung/ metode individual, 

b. Bentuk tidak langsung, dan 

c. Bentuk secara kelompok (ceramah).  

Hal ini sesuai dengan temuan wawancara dengan Pak Arif, seorang 

guru BK, dan membenarkan dirinya sebagai berikut: 

 ―bentuk bimbingan yang biasa kami pakai menggunakan bentuk 

komunikasi secara langsung atau secara individual. Bentuk secara 

langsung ini biasa kami terapkan melalui metode percakapan 

secara pribadi yaitu melakukan dialog tatap muka dengan peserta 

didik. Kami menerapkan bimbingan berbasis Spiritual dengan 

bentuk/metode individual itu contohnya dengan kegiatan 

pembacaan ratib setiap jumat pagi, istighosah dan burdah. Selain 

hari jumat juga diterapkan pembacaan tartil al-qur‘an beserta 

terjemahannya.‖
75

 

 

Selaras dengan hasil observasi peneliti terkait bentuk bimbingan 

konseling berbasis Spiritual  menggunakan bentuk komunikasi secara 

langsung atau secara individual melalui metode percakapan secara pribadi 

dan melakukan dialog tatap muka dengan tujuan agar terjalin komunikasi 

yang baik dan mengetahui tingkat pemahaman terhadap penyampaian 

pembimbing terhadap metode pelaksanaan bimbingan berbasis Spiritual. 

Dengan demikian, kegiatan konseling dapat berjalan lancar, dan sejalan 
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dengan prinsip moral agama islam yang menjunjung tinggi nilai-nilai cinta 

damai.  

Hasil observasi ini di kuatkan dengan bentuk dokumentasi kegiatan 

pembacaan ratib setiap jumat pagi, istighosah dan burdah. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Dokumentasi Kegiatan Pembacaan Ratib Setiap 

Jumat Pagi, Istighosah Dan Burdah. 

 

Gambar 4.1 menampilkan hasil dokumentasi peserta didik sedang 

melaksanakan kegiatan bimbingan berbasis Spiritual dengan menggunakan 

metode/bentuk secara langsung oleh guru BK. Kegiatan tersebut meliputi 

pembacaan ratib setiap jumat pagi, istighosah dan burdah. 

Adapun bentuk bimbingan konseling berbasis Spiritual yang 

selanjutnya juga diberikan kepada peserta didik yaitu menggunakan 

metode/bentuk komunikasi tidak langsung. Bersamaan dengan 

penjelasannya, Bapak Badi'un Nidhom, kepala sekolah juga 

menyampaikan hal-hal sebagai berikut: 

 ―Dalam bentuk komunikasi secara tidak langsung ini kami 

memberikan buku pegangan bagi peserta didik berupa kitab suci 

al-qur‘an beserta terjemahannya dan juz ‗amma yang harus di 
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pelajari setelah sholat dhuhur berjamaah. Sebelum memulai 

pembelajaran, sebelum masuk kelas itu mulai jam 06.30 biasanya 

baca al-quran dan terjemah di sekitar, kemudian setelah itu baca 

asmaul husna. Dan juga kami memberikan kitab ta‘lim dan sulam 

untuk dasar membentuk perilaku disiplin, peserta didik yang 

awalnya mereka nggak tau akan menjadi tau. “oh seperti ini 

caranya mencari ilmu”. Syaratnya mencari ilmu itu apa saja 

misalkan kalo di ta‘lim, bagaimana caranya memuliakan ilmu, 

memuliakan ahli ilmu, kemudian bagaimana caranya berinteraksi 

dengan sesama teman itukan di jelaskan di ta‘lim. Syarat-syarat 

mencari ilmu itu juga dijelaskan di ta‘lim. Sedangkan kalo sulam 

ini berkenaan dengan hukum-hukum nya. Jadi tentang hukum 

wajib, haram, dll. kemudian tentang rukun islam nya tentang 

keimanannya seperti apa. Dan juga ditambah dengan program 

pemerintah yaitu ada materi BTA yang disuruh menulis surat-surat 

pendek, menghafal juz ‗amma jadi akhirnya menaikkan grade‖.
76

 

 

Selaras dengan hasil observasi peneliti berkaitan dengan 

metode/bentuk yang kedua yaitu menggunakan bentuk komunikasi secara 

tidak langsung. Pada tahap ini pembimbing memberikan buku pegangan 

berupa kitab suci al-qur‘an dan juz ‗amma yang tujuannya agar siswa 

lancar dalam membaca, memahami, menulis, dan menghafal ayat-ayat 

Alquran. Sesuai dengan program pemerintah yang sekarang yaitu program 

BTA (Baca Tulis Alquran) yang outputnya mampu menulis sekaligus 

menghafal. Jadi ketika sholat dhuhur selesai dilaksanakan materi BTA ini 

diterapkan, contohnya: membuat kelompok kecil jadi misalkan kalau di 

kelas 1 makrojul huruf nya betul-betul di matangkan kemudian yang kelas 

2 itu tentang tajwid mulai dari idghom sampai mad dan lain sebagainya 

sampai ghorib. Yang kelas 3 ini mulai nada-nadanya, seperti nahwu dan 

lain sebagainya. 
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Setelah itu metode/bentuk selanjutnya yaitu menggunakan bentuk 

kelompok. Bimbingan yang diberikan ini seperti ceramah kepada semua 

peserta didik. Demikian disampaikan Pak Arif, selaku guru BK. berikut 

penjelasannya: 

―bimbingan menggunakan bentuk kelompok itu kami menerapkan 

dengan bentuk ceramah. Ceramahnya pada saat pelaksanaan 

upacara bendera tiap hari senin dan pramuka. Disana kami 

memberikan sedikit penyampaian bimbingan kepada peserta didik 

mengenai peraturan-peraturan atau tata tertib di sekolah. Karena 

sekolah mempunyai peraturan-peraturan yang harus di taati oleh 

siswa. Hal ini tujuannya guna membentuk perilaku disiplin peserta 

didik. Kalo di kegiatan pramuka untuk menumbuhkan sikap 

kemandirian dan kepemimpinan.‖
77

 

 

Pernyataan tersebut selaras dengan hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti bahwasanya bentuk bimbingan yang selanjutnya yaitu 

menggunakan bentuk ceramah. Metode ini diterapkan dengan kegiatan 

upacara bendera yang dilaksanakan setiap hari senin dan kegiatan 

pramuka. Aktivitas harian peserta didik yang sangat padat menjaga 

kedisiplinan adalah hal yang perlu diperhatikan dengan seksama sehingga 

dalam penyampaian bentuk ceramah di kegiatan upacara bendera 

pembimbing menyinggung perihal peraturan-peraturan atau tata tertib di 

sekolah. Dalam rangka menumbuhkan kedisiplinan dan mengajarkan 

siswa bagaimana mengikuti aturan tanpa paksaan, guru BK membentuk 

perilaku disiplin siswa. 
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Hasil observasi ini di kuatkan dengan bentuk dokumentasi kegiatan 

pelaksanaan upacara yang dilaksanakan di halaman sekolah SMP Nurus 

Salam Wuluhan Jember. 

 
Gambar 4.2 Dokumentasi kegiatan upacara bendera sekolah 

 

Gambar 4.2 menampilkan hasil dokumentasi peserta didik sedang 

melaksanakan kegiatan upacara bendera di halaman sekolah. Kegiatan ini 

merupakan salah satu bimbingan konseling melalui metode/bentuk 

kelompok yaitu disampaikan melalui ceramah. 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru dan tenaga 

kependidikan adalah dengan menggunakan strategi punishment dan 

reward untuk membantu anak mengembangkan perilaku disiplin yang baik 

dan diharapkan. Padahal yang sebenarnya terjadi di lapangan, yang lebih 

berdampak adalah pengenaan sanksi daripada pemberian reward (hadiah). 

guru BK berusaha menjelaskan norma-norma yang berlaku di sekolah agar 

anak mau bertindak disiplin. Hal ini selaras dengan dengan ungkapannya 

yaitu: 
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―Untuk upaya perilaku anak-anak awal masuk sekolah itu 

disampaikan jika ada tertib nya yang harus kita jalani yaitu berupa 

mematuhi seragam, perilaku sopan santun, dan kegiatan 

peningkatan siswa itu ada sholat dhuhur itu, sholat berjamaah dan 

ngaji bareng setiap pagi hari jumat, membaca burdah dan setiap 

pagi harinya membaca asmaul husna dan dari situ kita pengennya 

menanamkan kedisiplinan yang berbasis Spiritualus juga. jadi 

ketika anak-anak diberikan kegiatan seperti itu pengennya anak-

anak juga lebih baik dan kedisiplinannya lebih bagus.‖
78

 

 

Pernyataan yang serupa bahwasanya memulai itu dari pribadi guru 

sebagai teladan bagi peserta didik  juga disampaikan oleh Bapak Badi‘un 

Nidhom selaku kepala sekolah, berikut penjelasannya: 

―Guru sebagai pendidik juga sekaligus pembuat peraturan 

disekolah sudah selayaknya untuk ikut mematuhi peraturan dan 

menegakkan disiplin yang berlaku. Disini sekolah ini menerapkan 

prinsip seorang guru hanya berusaha membuat siswa lebih baik 

tetapi tetap keputusan dan yang memberikan hidayah adalah Allah 

SWT. Kita tidak bisa mengubah itu, hasil akhirnya apa kata 

nasibnya. Di spiritual teaching kitab ta‘lim muta‘alim ―teori yang 

baik akan dikalahkan oleh metode yang baik, dan metode yang 

baik dikalahkan oleh kepribadian guru yang sangat baik, 

kepribadian guru sangat menentukan siswa‖. Maka di sekolah itu 

harus dibentuk juga pemimpin yang kharismatik, tanpa ada aturan 

pun mereka akan malu. Guru yang ditakuti disekolah dijadikan 

shoft terapy ke siswa, bukan hanya memvonis saja tetapi juga 

memberikan contoh. Karena pesen guru saya dulu seperti ini 

―kalau ke murid itu jangan dianggap sebagai murid tapi anggaplah 

sebagai anak sendiri‖. Jadi peraturan-peraturannya pun saya 

anggap seperti peraturan dalam rumah tangga. Saya yakin tak 

satupun orangtua menginginkan anaknya itu nakal anaknya itu 

bodoh. Dan tak satupun pula guru dan lembaga sekolah itu 

menginginkan anak didiknya itu nakal dan goblok.‖
79

 

 

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa menumbuhkan kesadaran 

pada peserta didik tidak cukup jika dilakukan semata-mata melalui 

punishment (hukuman) saja. Sebaliknya, nasihat diperlukan agar peserta 
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didik termotivasi untuk mendengarkan orang tua dan guru. Dan Bapak Ibu 

guru berharap agar mereka tidak mengulangi kesalahan yang telah 

dilakukan karena hal itu hanya akan menyakiti diri sendiri dan orang-

orang di sekitar mereka. 

2. Implementasi Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual Melalui Teknik 

Punishment Dan Reward Dalam Pembentukan Perilaku Disiplin Siswa Di 

SMP Nurus Salam Wuluhan Jember. 

Pendidikan adalah bimbingan atau usaha yang sengaja dan 

terorganisir untuk membantu anak didik mengembangkan dasar 

pengetahuan yang luas, yang kemudian dapat digunakan untuk membantu 

anak didik mengembangkan akhlak dan karakter yang baik, sehingga 

memungkinkan mereka untuk membedakan antara perbuatan yang benar 

dan salah. Mengingat pentingnya hal tersebut maka penerapan disiplin 

siswa sangat penting untuk diperhatikan perilakunya. Bimbingan berbasis 

Spiritual adalah metode pendidikan berdasarkan kebiasaan dimana peserta 

didik di didik untuk mengembangkan kebiasaan mengamalkan agama, 

khususnya Islam, karena kewajiban mereka sebagai umat Islam untuk 

menegakkan rukun Islam dan rukun iman, di mana melakukan shalat dan 

membaca Al-Qur'an merupakan kewajiban dan tanda keimanan seorang 

muslim kepada Allah SWT. 

Untuk menjaga ketertiban dan menciptakan lingkungan yang 

damai, disiplin adalah kesadaran dan kepatuhan terhadap peraturan. 

Peserta didik di SMP Nurus Salam Wuluhan Jember dalam perilaku 
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disiplin menerapkan teknik punishment dan reward masih kurang berjalan 

dengan baik hal ini terbukti dengan masih sering di jumpai peserta didik 

yang melakukan pelanggaran, berikut penjelasan yang disampaikan oleh 

Bapak Badi‘un Nidhom selaku kepala sekolah: 

―masih di jumpai peserta didik yang tidak tertib dan kurang 

bersikap disiplin dalam peraturan di sekolah seperti, masih ada 

siswa yang terlambat, tidak memakai seragam, tidak menggunakan 

atribut lengkap, merokok, tidak melaksanakan sholat berjamaah 

dan lain sebagainya. Ada kartu kendali terhadap siswa ketika siswa 

terlambat, tidak menggunakan seragam di suruh membaca al quran 

kemudian ketika berulang kali melakukan kesalahan ada sanksi 

yang lain dan bentuk punishment nya berbagai macam.  bahkan 

jika ada yang ketahuan merokok di sekolah kalau hanya di sanksi 

administrasi itu di anggap sepele oleh siswa maka bentuk 

punishmentnya di suruh menggigit sepatu, karena ketika di suruh 

membaca al-qur‘an anak anak mengentengkan tidak ada efek 

jera.‖
80

 

 

M. Niko Ramadhani, salah satu siswa yang pernah melanggar dan 

mendapatkan punishment, menyatakan hal serupa dan memberikan 

penjelasan sebagai berikut: 

 ―saya pernah mendapatkan hukuman di sekolah karena melakukan 

pelanggaran mengeluarkan baju, tidak memakai sepatu, dan tidak 

memakai kaos kaki.‖
81

 

 

Pernyataan yang senada juga di sampaikan oleh M. Dani 

Hermansyah juga saah satu siswa yang pernah mendapatkan punishment 

(hukuman), berikut penjelasannya: 

―Saya juga pernah mendapatkan hukuman berupa di jewer, terus 

suruh membaca al-qur‘an karena melanggar mengeluarkan baju, 

kaos kaki tidak sesuai.‖
82
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Hasil observasi ini di kuatkan dengan dokumentasi siswa yang 

melanggar peraturan  di sekolah SMP Nurus Salam Wuluhan. 

 
Gambar 4.3 Dokumentasi peserta didik melanggar tata tertib 

sekolah 

 

Gambar 4.3 menampilkan hasil dokumentasi peserta didik 

melanggar tata tertib sekolah yaitu berupa mengeluarkan baju, tidak 

memakai kaos kaki, dan tidak bersepatu. Terbukti dari dokumentasi bahwa 

implementasi teknik punishment (hukuman) dilaksanakan oleh guru BK 

dengan cara memberi teguran secara langsung. 

Seluruh tenaga pendidik memiliki kewajiban untuk menegakkan 

perilaku disiplin terhadap peserta didik dan diberi wewenang untuk 

memberikan hukuman ketika aturan tersebut dilanggar. Bayangkan jika 

hanya ada peraturan disiplin di sekolah dan tidak ada konsekuensi 

akademik bagi siswa yang tidak mematuhi. Oleh karena itu, dapat 

dipastikan bahwa peraturan tata tertib yang berlaku bagi peserta didik 

tidak akan berfungsi dengan baik; bahkan peserta didik memiliki 

kecenderungan untuk mengabaikan dan tidak memikirkan kebijakan ini. 
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Akibatnya, sangat penting untuk menggunakan penerapan teknik 

punishment dan reward. Seperti yang diungkapkan Bapak Badi‘un 

Nidhom selaku kepala sekolah, berikut penjelasannya: 

―Fungsinya punishment (hukuman) agar siswa memiliki efek jera 

makanya di suruh menggigit sepatu agar timbul rasa malu. Dan 

dilakukannya di halaman sekolah yang di lihat juga oleh 

lingkungan sekolah. Akhirnya siswa lain pun secara otomatis 

menjadi pengawas bagi siswa yang lain. jika ada siswa yang lain 

merokok akan ada pelaporan ke guru. Disampaikan kepada siswa 

jika menemukan siswa yang melanggar bisa melaporkan ke kepala 

sekolah atau guru lainnya dengan membawa bukti yang kuat, baru 

siswa tersebut bisa di sanksi, kemudian ditanyakan langsung 

kepada pengakuan anaknya bahwa hal tersebut salah atau tidak. 

Kalau hanya di sanksi mereka tidak akan mengakui kesalahan tapi 

ketika di tanyakan perbuatan yang dilakukannya salah atau tidak 

itu akan menggugah rasa tanggung jawab dari siswa tersebut 

terhadap apa yang dilakukan.‖
83

 

 

Salah satu alat yang digunakan pendidik untuk menegakkan 

perilaku disiplin siswa adalah penerapan hukuman (punishment) dan 

penghargaan (reward). Temuan dari observasi dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti selama penelitiannya di SMP Nurus Salam 

Wuluhan menunjukkan bahwa penerapan punishment (hukuman) dan 

reward (penghargaan) pembagiannya sudah merata dan seimbang. Seperti 

yang di ungkapkan guru BK, yakni Bapak Arif: 

―ketika pemberian reward dan punishment kita rata ketika memang ada 

siswa berprestasi ya kita kasih reward sesuai prestasinya, dan ketika 

ada siswa yang melanggar ya kita memberikan hukuman kita beri 

sanksi sesuai yang dilanggar dan tidak ada yang di beda-bedakan 

tergantung pelanggaran yang dilakukan.‖
84
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Penegasan yang sama juga disampaikan oleh Rahmat Eko Prasetyo 

salah satu siswa di SMP Nurus Salam, berikut penjelasannya: 

―Guru sudah memberikan hukuman dengan seimbang. Dan tidak pilih 

kasih jika memberikan hukuman. Hukuman yang diberikan kepada 

teman-teman juga merata sesuai yang dilanggar. Kadang-kadang 

teman-teman membolos sekolah itu hukumanya berlari dilapangan dan 

disuruh membaca istighfar 200x. Dan kalo tidak sholat berjamaah 

hukumannya di suruh membaca al-Qur‘an 1 juz kemudian ditegur.‖
85

 

 

Hasil observasi ini di kuatkan dengan dokumentasi peserta didik 

yang di beri punishment (hukuman) berupa bimbingan berbasis Spiritual 

yaitu dengan membaca Al-Qur‘an 1 juz. 

 
Gambar 4.4 Dokumentasi peserta didik diberikan bimbingan 

konseling berbasis Spiritual 

 

Gambar 4.4 menampilkan hasil dokumentasi pelaksanaan 

bimbingan konseling berbasis Spiritual yang dilakukan oleh Bapak Arif 
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selaku guru BK di SMP Nurus Salam Wuluhan Jember kepada peserta 

didik yang tidak melaksanakan kegiatan sholat berjamaah di masjid. 

Pernyataan ini berbeda dengan apa yang di utarakan oleh Bapak 

Badi‘un Nidhom selaku kepala sekolah yang menyatakan bahwa yang 

menjadi salah satu alat pembentukan perilaku disiplin tidak hanya melalui 

teknik punishment (hukuman) dan reward (penghargaan). Selain 

punishment dan reward ini bisa dilakukan dengan pendekatan persuasi. 

Berikut penjelasannya: 

―Pemberian punishment dan reward bukan satu satunya alat untuk 

membentuk perilaku disiplin. Selain punishment dan reward ini 

bisa dilakukan dengan pendekatan persuasi. Kalau punishment itu 

pemberian sanksi bagi yang bersalah dan reward ini adalah sanksi 

yang berprestasi. Sebenarnya sama sama sanksi sama sama 

imbang. Sedangkan pendekatan persuasi ini oh kenapa anak ini 

diam kita gali permasalahannya oh ternyata ada masalah keluarga. 

Jadi bukan langsung di sama ratakan ataupun tidak dianggap sama. 

Kalau anak seperti ini solusinya seperti ini jadi pasti ada indikator-

indikator yang melatar belakangi anak berbuat seperti itu kenapa. 

Nah kadang kala anak itu berangkat dari rumahnya belum makan 

kemudian dimarahi sama orangtua nya nyampek dikelas sudah 

acuh tak acuh kadang. Ketika dikelas maka guru dikelas juga harus 

peka ini kenapa. Makanya di pembelajaran itu juga harus ada 

pengantar pembelajaran bagaimana sekiranya fokus kemudian niat 

semula belajar itu apa. Misalkan ketika pelajaran PPKN disuruh 

menyanyi dulu dan lain sebagainya.‖
86

 

 

Dari pernyaataan diatas pendekatan persuasi juga menjadi salah 

satu alat yang menumbuhkan perilaku disiplin siswa. Sebenarnya yang 

paling urgent adalah upaya untuk menyadarkan mereka, jika mereka tidak 

mau terbuka dan menyadari akan tanggung jawab kepada peraturan 

sekolah maka untuk mendisiplinkan peserta didik itu masih sangat sulit. 
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Sehingga hal ini di inisiasi oleh Bapak Badi‘un Nidhom selaku 

Kepala Sekolah dengan di adakannya evaluasi kepada para guru dalam hal 

kedisplinan di kelas dan keseharian peserta didik agar hal tersebut bisa 

menjadi tolak ukur untuk terus memantau dan menertibkan peraturan di 

sekolah. Berikut penjelasannya: 

―Ada evaluasi kepada guru setiap bulan. jadi bagaimana efeknya 

ini, lagi lagi karena perkembangan zaman. Kadang misalkan kalo 

hanya disuruh baca surat  al-fatihah saja 11x itu menyepelekan 

halah hanya 11x saja makanya dengan ini di naikkan di ganti 

dengan membaca 1 juz. misalkan sekarang ini dengan seiring 

berjalannya programnya pemerintah yaitu BTA, Jadi yang tidak 

ikut jamaah yang tidak ikut baca tulis al-quran di masjid itu 

membaca al-quran 1 juz. Dan itu diumukan di apel upacara kepada 

anak-anak siswa dan alhamdulillah selama ini tidak ada komplain 

dari orangtua. Bahkan saya tawarkan ke orangtua nya bagaimana 

kalo saya pukul, oh ya gapapa pak di pukul asalkan tidak 

membahayakan. Kalo anak saya nakal saya pasrah saja sudah ke 

guru bagaimana caranya mendidik agar tertib, Karena belum tentu 

juga pinter itu bener. Ya semata-mata memang itu tadi demi 

kemajuan anaknya dan tersampaikannya materi pembelajaran.‖
87

 

 

Dengan demikian hasil dari diadakannya evaluasi kepada guru ini 

dapat kita lihat ada perubahan yang signifikan apa tidak pada peserta 

didik. Sehingga hal ini bisa menjadi controlling guru kepada peserta didik 

bahwa dengan di terapkannya teknik punishment (hukuman) dan reward 

(penghargaan) ini ada kemajuan untuk terus  membentuk perilaku disiplin 

peserta didik. Hal ini sesuai dengan temuan wawancara dengan Pak Arif, 

seorang guru BK, dan membenarkan dirinya sebagai berikut: 

 ―Dari hasil alhamdulilah kita signifikan maksutnya dalam artian 

untuk yang reward siswa itu ketika misalkan contoh reward yang 

kita berikan itu pada saat kenaikan kelas kemarin kita memberikan 

reward berupa piagam dan piala ketika naik kelas siswa itu 
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semakin rajin dan semangat dalam kegiatan belajar. Dan untuk 

punishment nya ketika siswa melanggar kita beri sanksi dan beri 

pengertian dan lain sebagainya. Siswa itu bisa berpikir ketika saya 

melanggar ini kurang baik dan akhirnya tidak akan mengulangi 

kembali. Dan hal ini cukup berhasil.
88

 

 

Berdasarkan penjelasan yang diberikan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan konseling berbasis Spiritual melalui teknik punishment 

(hukuman) dan reward (penghargaan) berpengaruh terhadap kepatuhan 

peserta didik terhadap peraturan sekolah. Karena peserta didik yang 

melanggar hukum tidak hanya merugikan diri sendiri tetapi juga orang 

lain, maka perilaku disiplin peserta didik semakin meningkat. 

C. Pembahasan Temuan 

Temuan-temuan tersebut kemudian didiskusikan dalam hal interpretasi 

dan perbandingan masalah penelitian dengan teori-teori sebelumnya, 

berdasarkan penyajian data yang telah disajikan dan dianalisis. Data dianalisis 

kembali sesuai dengan fokus perhatian penelitian setelah disajikan sebagai 

penyajian data dan dikumpulkan di lapangan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

Menurut fokus penelitian ada dua yang di sajikan peneliti, yaitu 

bagaimana bentuk bimbingan konseling berbasis Spiritual melalui teknik 

punishment dan reward dan bagaimana implementasi bimbingan konseling 

berbasis Spiritual melalui teknik punishment dan reward dalam pembentukan 

perilaku disiplin nya. 
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1. Bentuk Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual Melalui Teknik 

Punishment Dan Reward Di SMP Nurus Salam Wuluhan Jember 

Layanan konseling yang digunakan untuk mendukung 

pembelajaran peserta didik diperbolehkan dan dimaksudkan untuk 

memberikan rasa aman dan kesenangan daripada paksaan atau pelecehan 

verbal. Dukungan konseling berbasis Spiritual digunakan untuk membantu 

guru BK menjadi lebih kuat dalam penanganan disiplin mereka. Guru BK 

di SMP Nurus Salam Wuluhan dalam melakukan bimbingan berbasis 

Spiritual pada peserta didik menggunakan bentuk komunikasi langsung/ 

metode individual, bentuk tidak langsung, dan bentuk secara kelompok 

(ceramah). 

Temuan observasi peneliti tentang bentuk bimbingan konseling 

berbasis Spiritual, menggunakan bentuk komunikasi langsung dengan 

teknik private conversation dan mengadakan diskusi tatap muka untuk 

menjalin komunikasi yang baik dan mengetahui tingkat pemahaman 

pembimbing tentang metode pelaksanaan bimbingan konseling berbasis 

Spiritual. Oleh karena itu, sesi konseling dapat berjalan lancar, sesuai 

dengan nilai moral agama Islam, yang mendorong prinsip perdamaian.  

Setelah itu, peserta didik diberikan akses ke terapi yang berpusat 

pada agama dengan menggunakan strategi komunikasi tidak langsung. 

Kitab suci al-Qur'an dan terjemahannya, serta juz 'amma, semua tersedia 

untuk peserta didik SMP Nurus Salam dan harus dipelajari setelah sholat 

dhuhur berjamaah. Sebelum mulai belajar, peserta didik dibiasakan untuk 
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membaca dan memahami Al-Qur'an, lalu membaca Asmaul Husna 

sebelum masuk kelas pada pukul 06.30 WIB. Sebagai basic bagi peserta 

didik agar memiliki pengetahuan perilaku yang baik, SMP Nurus Salam 

menawarkan kitab ta'limul Mutaallim, sedangkan Kitab Sullam dijadikan 

basic pengetahuan yang hubungannya dengan hukum dalam islam . 

Bentuk selanjutnya adalah pembentukan secara kelompok. 

Bimbingan yang disajikan mirip dengan ceramah yang disampaikan 

kepada setiap peserta didik. Ceramah digunakan untuk menawarkan 

bimbingan kepada kelompok. Setiap hari Senin pada saat pelaksanaan 

upacara dan kegiatan pramuka, guru atau tenaga pendidik  memberikan 

penjelasan kepada peserta didik tentang tata tertib sekolah, karena peserta 

didik dituntut untuk menghormati norma-norma atau aturan sekolah. Hal 

ini bertujuan untuk mempengaruhi perilaku disiplin peserta didik saat 

terlibat dalam kegiatan kepramukaan guna membangun kemandirian dan 

kepemimpinan Karena kegiatan rutin siswa sangat kacau, perlu perhatian 

khusus untuk disiplin. Pada saat upacara bendera, guru atau tenaga 

pendidik harus menguraikan tata tertib atau peraturan sekolah.  

Hasil temuan ini sesuai dengan teori Aunur Rahim Faqih, yang 

disajikan dalam bukunya Bimbingan dan Konseling Islam, yang 

menyatakan bahwa metode atau bentuk yang digunakan dalam 

melaksanakan bimbingan dan konseling Islam tergantung pada masalah 

atau masalah yang dihadapi, tujuan bekerja pada kondisi klien atau kondisi 

pembawa masalah yang dibimbing, kemampuan supervisor dan konselor 
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untuk menggunakan bentuk atau metode, sarana dan prasarana yang ada, 

serta keadaan dan lingkungan sekitar situasi.
89

 

Salah satu strategi yang digunakan oleh guru atau tenaga pendidik 

untuk menanamkan perilaku disiplin yang baik dan benar pada peserta 

didik adalah melalui metode reward (hadiah) dan  punishment (hukuman). 

Guru BK membentuk perilaku disiplin siswa menggunakan teknik reward 

(hadiah) dan punishment (hukuman) agar peserta didik tumbuh terbiasa 

untuk mematuhi standar tanpa dipaksa untuk melakukannya di sekolah. 

Walaupun yang terjadi di lapangan adalah pemberlakuan hukuman 

daripada pemberian hadiah. Temuan tersebut sesuai dengan teori menurut 

Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, bahwa hukuman harus menciptakan 

keadaan yang ingin Anda hindari untuk membatasi aktivitas yang dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang. Lebih lanjut,temuan ini senada dengan 

teori hukuman menurut Malik Fadjar bahwa alat pendidikan yang 

mengakibatkan penderitaan bagi siswa yang dihukum yang mengandung 

motivasi sehingga siswa yang bersangkutan berusaha untuk dapat selalu 

memenuhi tugas-tugas belajarnya agar terhindar dari hukuman. 

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan guru untuk memberi 

penghargaan yang baik kepada peserta didik. Salah satunya adalah upaya 

guru BK untuk mengajarkan anak berperilaku disiplin sesuai dengan tata 

tertib sekolah. Di awal tahun ajaran, siswa dihimbau tentang standar yang 

harus dipatuhi seperti berpakaian dengan benar, berperilaku sopan, dan 
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terlibat dalam kegiatan peningkatan peserta didik seperti shalat dhuhur 

berjamaah, membaca Alquran bersama, burdah, dan Asmaul Husna. Guru 

SMP Nurus Salam bertujuan untuk mengajarkan perilaku disiplin yang 

berbasis Spiritualus dengan harapan peserta didik setelah  mengikuti 

kegiatan menjadi lebih baik dan memiliki disiplin yang lebih tinggi, maka 

hadiah dan hukuman berperan dalam memotivasi peserta didik untuk 

berprestasi lebih baik dan berperilaku lebih baik.  

Mengenai disiplin, guru harus menyadari bahwa itu hanya berhasil 

jika diikuti dengan peningkatan dan dorongan bagi peserta didik untuk 

berkembang. Jika tidak, itu mungkin memiliki efek sebaliknya, 

menyebabkan anak kehilangan kepercayaan diri, menolak lingkungan 

belajar, atau bahkan tidak menyukai sekolah. Konsekuensinya, mengingat 

tugas guru sebagai pendidik dan pembuat peraturan di sekolah, guru harus 

membantu menegakkan peraturan dan memberikan hukuman yang sesuai. 

Kepala SMP Nurus Salam mengarahkan sekaligus mengizinkan guru 

mengambil keputusan yang bermanfaat bagi peserta didiknya. Paradigma 

tersebut bertumpu pada gagasan-gagasan spiritual kitab ta'lim muta'alim. 

"Teknik yang baik akan menang atas teori yang baik, dan metode yang 

baik akan menjadi  gaya mengajar yang hebat, dan siswa akan ditentukan 

oleh kepribadian gurunya." Konsekuensinya, SMP Nurus Salam harus 

memiliki guru yang bisa mengayomi peserta didik nya dengan baik. 
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2. Implementasi Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual Melalui Teknik 

Punishment Dan Reward Dalam Pembentukan Perilaku Disiplin Siswa Di 

SMP Nurus Salam Wuluhan Jember 

Bimbingan konseling islam pada hakikatnya adalah membantu 

manusia untuk mencapai  pemahaman baru tentang eksistensinya sebagai 

makhluk Tuhan, ciptaan-Nya, yang senantiasa untuk mengabdi kepada-

Nya sesuai dengan ketentuan dan petunjuk-Nya. Terutama bagi siswa yang 

memiliki masalah dengan kurangnya disiplin di sekolah. 

Setiap Guru bertanggung jawab untuk menegakkan perilaku 

disiplin pada peserta didik dan berhak untuk menetapkan konsekuensi 

ketika peserta didik tidak mengikuti aturan atau tata tertib. Mungkin ada 

peraturan disiplin di sekolah, tetapi tidak ada konsekuensi bagi peserta 

didik yang tidak mengikutinya. Akibatnya, aturan peserta didik tidak 

berjalan dengan benar, dan peserta didik akan memilih untuk mengabaikan 

dan melanggar batas-batas ini. Konsekuensinya, program implementasi 

punishment  dan reward  menjadi urgent atau penting. 

Guru atau tenaga pendidik di SMP Nurus Salam mengajarkan 

peserta didik nya bahwa jika mereka melihat peserta didik melanggar 

hukum, mereka dapat melaporkannya guru dengan bukti yang cukup, dan 

anak-anak dapat menanggung konsekuensi jika terbukti bersalah ketika 

guru menghadapi siswa yang tidak taat. Hal Ini juga mengajarkan peserta 

didik kejujuran dalam menilai dan melaporkan kesalahan teman sekelas 

mereka kepada guru, menanamkan rasa tanggung jawab pada peserta didik 
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atas tindakan mereka. Menurut pengertian peraturan perundang-undangan 

preventif, hal ini dilaksanakan untuk mencegah atau menghindari 

pelanggaran. Sistem pengajaran ini dimaksudkan untuk mencegah suatu 

pelanggaran sebelum pelanggaran itu terjadi. 

Salah satu strategi yang dilakukan guru atau pendidik untuk 

memaksa anak disiplin mengikuti aturan adalah penggunaan hukuman dan 

hadiah. Hasil observasi dan wawancara penelitian di SMP Nurus Salam 

Wuluhan menunjukkan bahwa punishment dan reward diberikan secara 

bersamaan. Jika siswa melanggarnya, guru SMP Nurus Salam memberikan 

denda dan sanksi yang sesuai, dan tidak ada yang didiskriminasi 

berdasarkan pelanggaran yang dilakukan. Sehingga, guru SMP Nurus 

Salam harus memberikan hukuman yang adil. Akibatnya, hukuman 

represif sering digunakan untuk pelanggaran yang disebabkan oleh 

kesalahan.  

Temuan tersebut sesuai dengan teori menurut William Stern, 

bahwa hukuman disesuaikan dengan tahap perkembangan peserta didik 

yang mengalaminya. 

Upaya untuk menyadarkan peserta didik adalah yang paling 

penting karena masih sulit untuk mengkritik peserta didik yang menolak 

untuk terbuka dan tidak menyadari komitmen mereka terhadap peraturan 

sekolah. Kepala sekolah mengontrol kegiatan  tersebut dengan 

mengevaluasi guru dari segi disiplin kelas dan kehidupan sehari-hari siswa 

sehingga dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk terus memantau dan 
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mengendalikan peraturan di sekolah, dan hasil evaluasi guru ini dapat 

menunjukkan ada atau tidaknya perubahan yang signifikan pada peserta 

didik. Akibatnya, ini mungkin menjadi guru yang mendominasi bagi 

peserta didik, dan ada kemajuan untuk terus membentuk perilaku disiplin 

peserta didik dengan menggunakan strategi hukuman dan insentif. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

bimbingan konseling berbasis Spiritual melalui teknik punishment dan 

reward dalam pembentukan perilaku disiplin siswa di SMP Nurus Salam 

wuluhan jember mempengaruhi perilaku disiplin peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Ada beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari data hasil penelitian 

terkait dengan  bimbingan konseling berbasis Spiritual melalui teknik 

punishment dan reward dalam pembentukan perilaku disiplin siswa di SMP 

nurus salam wuluhan jember yaitu sebagai berikut: 

1. Bentuk Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual Melalui Teknik 

Punishment Dan Reward Di SMP Nurus Salam Wuluhan Jember 

Bentuk-bentuk bimbingan konseling yang berbasis Spiritual 

terlaksana dengan baik karena SMP Nurus Salam Wuluhan Jember 

menggunakan tiga (3) metode/bentuk.  Pertama Bentuk komunikasi 

langsung/ metode individual, diterapkan dengan metode percakapan secara 

pribadi yaitu melakukan dialog tatap muka dengan peserta didik. 

kemudian bimbingan berbasis Spiritual dengan bentuk/metode individual 

dengan kegiatan pembacaan ratib setiap jumat pagi, istighosah dan burdah. 

Selain hari jumat juga diterapkan pembacaan tartil al-qur‘an beserta 

terjemahannya. Kedua Bentuk tidak langsung, dalam bentuk komunikasi 

secara tidak langsung ini memberikan buku pegangan bagi peserta didik 

berupa kitab suci al-qur‘an beserta terjemahannya dan juz ‗amma yang 

harus di pelajari setelah sholat dhuhur berjamaah. Dan  ketiga Bentuk 

secara kelompok (ceramah), bimbingan menggunakan bentuk kelompok 

itu diterapkan dengan bentuk ceramah. Ceramahnya pada saat pelaksanaan 
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upacara bendera tiap hari senin dan pramuka. Disana diberikan sedikit 

penyampaian bimbingan kepada peserta didik mengenai peraturan-

peraturan atau tata tertib di sekolah. Karena sekolah mempunyai tata tertib 

yang harus di patuhi oleh peserta didik. Hal ini tujuannya untuk 

membentuk perilaku disiplin peserta didik. Jika di kegiatan pramuka untuk 

menumbuhkan sikap kemandirian dan kepemimpinan. 

2. Implementasi Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual Melalui Teknik 

Punishment Dan Reward Dalam Pembentukan Perilaku Disiplin Siswa Di 

SMP Nurus Salam Wuluhan Jember 

Pembentukan perilaku disiplin siswa di SMP Nurus Salam 

Wuluhan Jember menggunakan teknik punishment dan reward. Terlepas 

dari apa yang sebenarnya terjadi di lapangan, pemberian reward (hadiah) 

belum efisien. Ini karena pemberian reward  hanya diberikan pada 

kenaikan kelas saja. Lain hal nya dengan pemberian punishment pada 

peserta didik yag melanggar. Sekolah sangat menaruh perhatian pada hal-

hal apa saja yang termasuk jenis pelanggaran, sanksi-sanksi yang harus 

diberikan ketika peserta didik melanggar bahkan kebijakan besar yaitu 

mengembalikan peserta didik pada orangtuanya. 

Salah satu upaya yang dilakukan guru dalam pembentukan perilaku 

disiplin siswa melalui teknik punishment dan reward yaitu ditahun ajaran 

baru diadakan diskusi antara wali murid, wali kelas, dan seluruh guru 

untuk menegaskan bahwa ada tata tertib yang harus dipatuhi di sekolahan 

yaitu berupa mematuhi seragam, berperilaku sopan santun, dan kegiatan 
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peningkatan siswa yaitu sholat dhuhur berjamaah, ngaji bareng setiap pagi 

hari jumat, membaca burdah, dan setiap pagi harinya membaca asmaul 

husna. 

Berdasarkan hasil temuan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan konseling berbasis spiritual melalui teknik punishment dan 

reward dalam pembentukan perilaku disiplin siswa di SMP Nurus Salam 

Wuluhan Jember cukup berjalan dengan baik. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian penulis di SMP Nurus Salam Wuluhan Jember ini 

khususnya mengenai bimbingan konseling berbasis spiritual dalam 

pembentukan perilaku disiplin siswa, maka penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi SMP Nurus Salam 

a. Mengingat kondisi pelayanan bimbingan dan konseling Islami 

sebaiknya ditambahkan ruang khusus konseling pribadi, agar proses 

konseling berbasis Spiritual dapat terlaksana dengan khidmat 

diruangan khusus. 

b. Secara konsisten menjunjung tinggi dan meningkatkan standar 

pelayanan konseling berbasis Spiritual. 

2. Bagi guru BK SMP Nurus Salam 

a. Sebaiknya perannya ditingkatkan lagi supaya guru BK tidak hanya 

menstransfer ilmu saja, tetapi juga terus membimbing peserta didik 
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yang masih memiliki banyak perlakuan/sikap yang kurang pantas, 

sehingga menjadi pribadi yang lebih baik. 

b. Untuk terus berupaya mencari sebuah solusi dari faktor-faktor 

kenakalan peserta didik, supaya pesrta didik memiliki nilai tambah, 

tidak hanya memiliki ilmu tetapi juga memiliki akhlak yang baik. 

3. Bagi peserta didik SMP Nurus Salam 

a. Diharapkan bisa memiliki efek jera dan mengubah perilaku atau 

menjadi pribadi yang lebih baik lagi setelah mendapatkan punishment 

maupun reward. 

b. Minat dan motivasi belajar lebih ditingkatkan lagi, agar tidak mudah 

terpengaruh oleh lingkungan luar. 

4. Bagi pembaca 

a. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan dan 

jauh dari kesempurnaan, untuk itu penulis mengharapkan kritik dan 

saran dari para pembaca. Peneliti menyarankan pembaca untuk 

menggunakan penelitian ini sebagai sumber ketika melakukan 

penelitian di masa depan tentang bagaimana pembentukan perilaku 

disiplin. 

5. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Diharapkan dapt lebih memperdalam Data penelitian terkait bimbingan 

konseling berbasis Spiritual melalui teknik punishment dan reward 

dalam pembentukan perilaku disiplin siswa. Sehingga dapat 
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menjadikan penelitian tentang teknik punishment dan reward menjadi 

lebih sempurna.  
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MATRIK PENELITIAN 
Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Bimbingan 

Konseling 

Berbasis 

Spiritual 

Melalui 

Teknik 

Punishment 

Dan Reward 

Dalam 

Pembentukan 

Perilaku 

Disiplin 

Siswa Di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama 

(SMP) Nurus 

Salam 

Wuluhan 

1. Bimbingan 

Konseling 

Berbasis 

Spiritual 

1. Pengertian 

Bimbingan 

Konseling 

Berbasis 

Spiritual 

2. Teknik-

Teknik 

Konseling 

Berbasis 

Spiritual 

3. Bentuk-

bentuk 

Konseling 

Berbasis 

Spiritual 

4. Asas-asas 

konseling 

Berbasis 

Spiritual 

1. Hakikat Iman 

2. Hakikat Taqwa 

 

 

1. Informan  

a. Kepala 

Sekolah 

b. Guru BK 

c. Siswa 

2. Dokumentasi 

3. Kepustakaan  

a. Buku  

b. Skripsi 

c. Jurnal 

 

1. Pendekatan 

Penelitian: 

Kualitatif 

2. Jenis Penelitian : 

Kualitatif Deskriptif 

3. Teknik 

Pengambilan 

Sampling: 

Purposive Sampling 

4. Teknik 

Pengambilan Data: 

a. Wawancara 

b. Observasi 

c. Dokumentasi 

5. Teknik Analisis 

Data: 

a. Kondensasi  

Data 

b. Penyajian Data 

1. Bagaimana Bentuk 

Bimbingan 

Konseling Berbasis 

Spiritual Melalui 

Teknik Punishment 

Dan Reward Di SMP 

Nurus Salam 

Wuluhan Jember 

2. Bagaimana 

Implementasi 

Bimbingan 

Konseling Berbasis 

Spiritual Melalui 

Tekhnik Punishment 

Dan Reward Dalam 

Pembentukan 

Perilaku Disiplin 

Siswa Di SMP 

Nurus Salam 
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Jember  

 

2. Tekhnik 

Punishment 

Dan Reward 

1. Pengertian 

Teknik 

Punishment 

Dan Reward 

2. Bentuk-

Bentuk 

Teknik 

Punishment 

dan Reward 

3. Langkah-

Langkah 

Teknik 

Punishment 

dan Reward 

1. Punishment  

a. Asosiatif 

b. Rasional 

c. Normatif 

2. Reward 

a. Verbal 

b. Non-verbal 

 

c. Kesimpulan 

 

6. Keabsahan Data: 

a. Triangulasi 

Sumber 

b. Triangulasi 

Teknik 

Wuluhan Jember 

 3. Perilaku 

Disiplin 

1. Pengertian 

Perilaku 

Disiplin 

2. Macam-

Macam 

Bentuk 

Perilaku 

Disiplin 

3. Faktor 

Terjadinya 

Perilaku 

Disiplin 

1. Ketepatan waktu 

2. Tanggung jawab 

3. Melaksanakan tugas tepat 

waktu 

4. Perilaku tertib 

5. Patuh 

6. Taat pada aturan 

7. Bijaksana 
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PEDOMAN PENELITIAN DI SMP NURUS SALAM 

WULUHAN 
A. Pedoman Observasi 

Peneliti dalam melaksanakan observasi atau pengamatan di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) mengamati secara langsung terkait 

bagaimana bimbingan konseling berbasis Spiritual yang di 

implementasikan oleh sekolah tersebut. Hal inilah yang peneliti lakukan 

untuk mengumpulkan data yang akurat dan komprehensif sehingga 

keabsahan data dapat diperhitungkan. Mengenai penerapan hasil 

penelitian, pertimbangkan hal-hal berikut: 

a. Memeriksa sarana dan prasarana tempat penelitia 

b. Mencermati perkembangan guru BK dalam pelaksanaan Bimbingan 

dan Konseling Berbasis Spiritual 

c. Mencermati keadaan guru BK di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Nurus Salam 

d. Mengamati keadaan siswa SMP Nurus Salam 

e. Mengamati pelanggaran yang dilakukan oleh siswa SMP Nurus Salam 

B. Pedoman Wawancara 

Peneliti menggunakan teknik wawancara untuk mengumpulkan 

informasi dari lapangan, termasuk berita, fakta, dan data. Dalam upaya 

memperoleh data yang objektif, Peneliti menggunakan pertanyaan-

pertanyaan yang telah disusun secara sistematis untuk melakukan 

wawancara dengan informan. Peneliti melaksanakan wawancara dengan 
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kepala sekolah, guru bimbingan konseling, dan siswa. Berikut adalah 

pertanyaan yang peneliti buat: 

Pedoman Wawancara Dengan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Nurus Salam? 

2. Apa visi misi SMP Nurus Salam? 

3. Bagaimana bapak mempertimbangkan pentingnya sebuah pemberian 

reward dan punishment kepada siswa ? 

4. Apakah ada kelebihan dan kekurangan menerapkan reward dan 

punishment pada siswa? 

5. Apa sekolah mendukung para guru memberikan hukuman secara 

fisik?  Apa akibatnya jika peristiwa tersebut dilakukan guru?  

6. Siapa saja yang memiliki hak memberikan hukuman kepada siswa?  

7. Menurut bapak, apa menerapkan reward dan punishment adalah satu-

satunya alat membentuk perilaku disiplin siswa? 

8. Apakah guru yang memberikan punishment secara berlebihan kepada 

siswanya akan ditegur atau diberi kebijakan lainnya?  

9. Bagaimana jika ada wali murid yang tidak berkenan dan memprotes 

atau menyela hal ini? 

10. Apakah sekolah secara teratur dan di dalam kelas mengevaluasi guru 

atas penggunaan disiplin mereka? 

Pedoman Wawancara Dengan Guru BK 

1. Apa tujuan pemberian reward dan punishment untuk meningkatkan 

kedisiplinan siswa sudah efektif?  



 

 

109 

2. Apa memberikan reward dan punishment sudah dilaksanakan dengan 

rata dan seimbang?  

3. Menurut bapak apa kelebihan pemberian reward dan punishment bagi 

siswa?  

4. Apakah terdapat hasil yang signifikan dari pemberian reward dan 

punishment dalam membentuk perilaku disiplin siswa?  

5. Apakah bapak menyetujui hukuman badan/fisik (mencubit atau 

memukul dengan rotan dan alat lainnya) sebagai upaya untuk 

mendisiplinkan siswa?  

6. Apakah terdapat hasil pembeda perilaku siswa setelah diberikan 

punishment menjadi lebih taat atau lebih berani dalam melanggar?  

7. Apakah terdapat perbedaan perilaku siswa setelah diberikan reward 

menjadi lebih taat atau selalu menuntut untuk diberikan reward dan 

baru mau berbuat baik?  

8. Apa upaya-upaya bapak dalam membentuk perilaku disiplin siswa?  

9. Apa jenis-jenis reward dan punishment yang bapak berikan pada 

siswa?  

10. Apakah pemberian reward dan punishment dibedakan sesuai dengan 

pribadi masing-masing siswa?  

11. Apa kendala yang bapak hadapi dalam pelaksanaan reward dan 

punishment ? 

12. Adakah alat pendidikan selain reward dan punishment yang bapak rasa 

lebih mampu membentuk perilaku disiplin siswa?  
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13. Apakah pernah ada wali murid yang protes sebab anaknya diberikan 

punishment yang terlalu berat?  

14. Apa punishment terbesar yang pernah bapak berikan pada siswa?  

15. Apa reward terbesar yang pernah bapak berikan pada siswa?  

16. Apakah dilaksanakan evaluasi rutin setiap bulannya untuk mengetahui 

statistik kedisiplinan siswa? 

17. Bagaimana bentuk bimbingan konseling berbasis Spiritual di sekolah 

ini? 

18. Bagaimana implementasi bimbingan konseling berbasis Spiritual 

dalam membentuk perilaku disiplin?  

Pedoman Wawancara Dengan Siswa. 

1. Apakah kamu pernah mendapat reward dan punishment dari guru? 

2. Dalam pelanggaran apa biasanya guru memberikan punishment kepada 

siswanya? 

3. Apa menurutmu guru sudah memberikan reward dan punishment 

secara rata dan seimbang? 

4. Apa guru pilih kasih dalam pemberian reward dan punishment ?  

5. Apa upaya-upaya guru dalam mempertahankan disiplin pada 

siswanya?  

6. Pernahkah kamu guru terlalu berlebihan dalam pemberian punishment 

pada siswa yang melanggar peraturan?  

7. Apa jenis reward yang pernah diberikan guru kepada siswa yang 

berbuat baik?  
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8. Apa kamu pernah mendapat hukuman fisik? 

9. Menurutmu, apa kalian baru bisa disiplin pada saat diberikan hukuman 

terlebih dahulu? 

C. Pedoman Dokumentasi 

Dokumentasi penulis berusaha mengumpulkan data dalam bentuk 

dokumen. Informasi tersebut dapat berupa manuskrip, surat, foto, atau 

bahan tertulis lainnya. Berikut adalah dokumen-dokumen yang 

dikumpulkan peneliti: 

a. Profil lembaga SMP Nurus Salam Wuluhan Jember (sejarah singkat, 

visi, misi, dan struktur organisasi) 

b. Data guru, siswa SMP Nurus Salam Wuluhan Jember 

c. Pelaksanaan bimbingan berbasis Spiritual kepada siswa 

d. Foto-foto yang berkaitan dengan penelitian/prosesi konseling 

  



 

 

112 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Narasumber : Badi‘un Nidhom 

Hari/Tanggal  : Rabu, 27 Juli 2022 

Pukul   : 10.00 WIB 

Tempat wawancara : Ruang Guru Sekolah SMP 

Pelaku Materi wawancara Tema 

Peneliti  Assalamu‘alaikum. Mohon maaf mengganggu 

waktunya Bapak. Saya Nor Azlinda prodi BKI 

mahasiswi UIN KHAS Jember, izin 

melaksanakan penelitian skripsi di SMP Nurus 

Salam Wuluhan 

Pembukaan  

Narasumber  Wa‘alaikumsalam. Silahkan mbak monggo, 

apa yang bisa saya bantu? 

Peneliti  Mohon izin bapak, untuk membimbing dan 

mengarahkan saya selama proses penelitian di 

SMP Nurus Salam dan juga izin kesediaan 

Bapak untuk menjadi Informan di penelitian 

saya yang berjudul ―Bimbingan Konseling 

Berbasis Spiritual Melalui Teknik Punishment 

Dan Reward Dalam Pembentukan Perilaku 

Disiplin Siswa Di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Nurus Salam Wuluhan Jember‖, 

dengan menanyakan perihal sejarah singkat 

sekolah dan juga program BK yang berbasis 

Spiritual ini. 

Narasumber  Boleh, saya bantu sebisanya 

Peneliti  Bagaimana sejarah berdirinya SMP Nurus 

Salam? 

Sejarah singkat 

berdirinya SMP 

Nurus Salam Narasumber  SMP Nurus Salam di kelola oleh Yayasan 

Pendidikan Islam terletak di Jalan Loejejer 

Taman Sari, Dusun Taman Rejo RT/RW 

02/02, Desa Taman Sari, Kecamatan 

Wuluhan, Kabupaten Jember Provinsi Jawa 

Timur. Pada tahun 2016 SMP Nurus Salam 

Wuluhan berdiri atas inisiasi Bapak Badhi‘un 

Nidhom yang sekaligus menjabat sebagai 
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kepala sekolah. 

SMP Nurus Salam Wuluhan adalah salah satu 

sekolah di Jember yang merupakan tempat 

proses belajar mengajar siswa. Awal mula 

berdiri dengan nama lembaga sekolah yaitu 

SMP Nurus Salam Wuluhan. Pada tahun 

2016-07-21 mengajukan SK Pendirian 

Sekolah dan SK izin operasional sekolah ke 

Dinas Pendidikan Kabupaten Jember dan 

setelah ditinjau oleh Dinas Pendidikan maka 

tahun 2020-10-19  mendapatkan SK izin 

operasional secara resmi dari kabupaten 

Jember. 

Peneliti Apa visi misi SMP Nurus Salam?  

Narasumber  Visi  

1) Ahli penguasaan IPTEK, IMTAQ, Nilai-

Nilai Keislaman Dan Kebangsaan 

Misi 

7) Menyelenggarakan KBM yang 

berkualitas di bidang IPTEK & IMTAQ 

8) Bimbingan belajar yang efektif 

9) Pencapaian peningkatan standar 

kopetensi lulusan yang berkualitas 

10) Membentuk kepribadian yang 

berakhlak luhur 

11) Meningkatkan kesadaran sebagai 

makhluk sosial dan berwawasan 

kebangsaan 

12) Bimbingan ekstrakulikuler dan 

pemberdayaan masjid sebagai 

laboratorium dan praktek keagamaan 

 

Peneliti Bagaimana profil sekolah SMP Nurus Salam?  

Narasumber  Nanti saya berikan excel nya mbak untuk data 

sekolahnya. 

Peneliti  Mengapa di sekolah SMP diberikan mata 

pelajaran sulam dan ta‘lim? 

Informan  Pemberian mata pelajaran sulam dan ta‘lim ini 

untuk membentuk perilaku disiplin siswa 

bahkan sebagai dasar karena awalnya yang 

mereka nggak tau menjadi tahu. “oh seperti 
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ini caranya mencari ilmu”. Syaratnya mencari 

ilmu itu apa saja misalkan kalo di ta‘lim, 

bagaimana caranya memulyakan ilmu, 

memulyakan ahli ilmu, kemudian bagaimana 

caranya berinteraksi dengan sesama teman 

itukan di jelaskan di ta‘lim. Syarat-syarat 

mencari ilmu itu juga dijelaskan di ta‘lim. 

Sedangkan kalo sulam ini berkenaan dengan 

hukum-hukum nya. Jadi tentang hukum wajib, 

haram, dll. kemudian tentang rukun islam nya 

tentang keimanannya seperti apa. Akhirnya 

dari situ tanpa adanya tata tertib pun mereka 

akan merasa terbentuk dengan sendirinya. 

Peneliti Bagaimana bapak mempertimbangkan 

pentingnya sebuah pemberian reward dan 

punishment kepada siswa? 

Implementasi 

teknik punishment 

dan reward 

Narasumber  Sangat penting untuk pemberian reward dan 

punishment 

 

Peneliti Apakah ada kelebihan dan kekurangan 

menerapkan reward dan punishment pada 

siswa? 

 

Narasumber  Kelebihan sama kekurangan pemberian 

reward dan punishment. Kalau kelebihannya 

ini ya mereka akan berlomba-lomba untuk 

menjadi yang terbaik agar terhindar dari 

punishment. Sedangkan punishment ini bagi 

yang melanggar saja, kelemahannya kalau 

reward in hanya penghargaan saja bukan dari 

kepribadian kadang walaupun kesadaran itu 

harus di paksakan. Karena ini sebagai bentuk 

paksaan terhadap siswa agar mematuhi 

peraturan akhirnya dengan itu tadi bentuk 

reward dan punishment. 

Peneliti Apa sekolah mendukung para guru 

memberikan hukuman secara fisik?  Apa 

akibatnya jika peristiwa tersebut dilakukan 

guru?   

 

Narasumber  Memberikan hukuman fisik tergantung 

kesalahannya. Kalo membenarkan bisa jadi 
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Cuma terukur misalkan hukuman fisik di tinju 

ya tidak mungkin. Misalkan hukuman fisik oh 

karena anak ini tidur di kelas kalau hanya baca 

istighfar tidur lagi paling tidak di suruh lari 

itukan juga berbentuk hukuman fisik jadi 

setelah lari disuruh ambil air wudhu. Jadi 

jangan di anggap hukuman fisik itu berupa 

pukulan yang mematikan. Miisalkan bisa lari 

bisa push up yang penting anak ini fokus lagi. 

Peneliti Siapa saja yang memiliki hak memberikan 

hukuman kepada siswa?  

 

Narasumber  Yang berhak memberikan hukuman itu guru, 

berlaku semua guru. Misalkan di kelas anak 

itu tidur di suruh lari tidak mungkin 

menunggu kesiswaan dan juga guru BK.  

Peneliti Menurut bapak, apa menerapkan reward dan 

punishment adalah satu-satunya alat 

membentuk perilaku disiplin siswa? 

Narasumber  Pemberian punishment dan reward bukan satu 

satunya alat untuk membentuk perilaku 

disiplin. Selain punishment dan reward ini 

bisa dilakukan dengan pendekatan persuasi. 

Nah ini ketika bimbingan reward dan 

punishment ini adalah sanksi. Kalau 

punishment itu pemberian sanksi bagi yang 

bersalah dan reward ini adalah sanksi yang 

berprestasi. Sebenarnya sama sama sanksi 

sama sama imbang. Sedangkan bimbingan ini 

oh kenapa anak ini diam kita gali 

permasalahannya oh ternyata ada masalah 

keluarga. Jadi bukan langsung di sama ratakan 

ataupun tidak dianggap sama. Kalau anak 

seperti ini solusinya seperti ini jadi pasti ada 

indikator-indikator yang melatar belakangi 

anak berbuat seperti itu kenapa. Nah kadang 

kala anak itu berangkat dari rumahnya belum 

makan kemudian dimarahi sama orangtua nya 

nyampek dikelas sudah acuh tak acuh kadang. 

Ketika dikelas maka guru dikelas juga harus 
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peka ini kenapa. Makanya di pembelajaran itu 

juga harus ada pengantar pembelajaran 

bagaimana sekiranya fokus kemudian niat 

semula belajar itu apa. Misalkan ketika 

pelajaran pkn disuruh menyanyi dulu 

 

Peneliti Apakah guru yang memberikan punishment 

secara berlebihan kepada siswanya akan 

ditegur atau diberi kebijakan lainnya? 

Tindakan sekolah 

SMP terhadap 

guru dan wali 

murid dalam 

penerapan 

punishment dan 

reward 

Narasumber  Pastinya. Karena itu akan berpengaruh di 

psikologi siswa, nanti anak itu akan 

mengalami trauma dan lainnya. 

 

Peneliti Bagaimana jika ada wali murid yang tidak 

berkenan dan memprotes atau menyela hal 

ini? 

 

Narasumber  Saya anggap tidak akan ada orangtua yang 

protes karena punishment dan reward itu 

sudah kesepakatan dengan wali santri atau 

wali murid ketika pertengahan atau awal 

pembelajaran. Jadi nanti akan ada ini ini dan 

ini, jadi peraturan-peraturan sekolah itu 

disepakati. Paling tidak perwakilan wali 

murid. Dan dalam hal ini biasanya komite. 

Peneliti  Apakah sekolah secara teratur dan di dalam 

kelas mengevaluasi guru atas penggunaan 

disiplin mereka? 

 

 

Narasumber  Ada evaluasi kepada guru setiap bulan. jadi 

bagaimana efeknya ini, lagi lagi karena 

perkembangan zaman. Kadang misalkan kalo 

hanya disuruh baca surat  al-fatihah saja 11x 

itu menyepelekan halah hanya 11x saja 

makanya dengan ini di naikkan di ganti 

dengan membaca 1 juz. misalkan sekarang ini 

dengan seiring berjalannya programnya 
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pemerintah yaitu BTA, Jadi yang tidak ikut 

jamaah yang tidak ikut baca tulis al-quran di 

masjid itu membaca al-quran 1 juz. Dan itu 

diumukan di apel kepada anak-anak siswa dan 

alhamdulillah selama ini tidak ada komplain. 

Peneliti  Terimakasih atas waktunya Bapak, jika nanti 

ada beberapa data yang kurang lengkap saya 

izin menemui njenengan lagi nggeh pak? 

Penutup  

Narasumber  Monggo, silahkan mbak 

Peneliti  Baik bapak, kalau begitu saya izin pamit. 

Wassalamu‘alaikum 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Narasumber  : Arif Wahyu Daroini 

Hari/Tanggal  : Jum‘at, 29 Juli 2022 

Pukul   : 09.00 WIB 

Tempat wawancara : Ruang Guru Sekolah SMP 

Pelaku Materi Wawancara Tema 

Peneliti  Assalamu‘alaikum Bapak. Mohon maaf 

mengganggu waktunya. Saya Nor Azlinda 

prodi BKI mahasiswi UIN KHAS Jember yang 

sedang melaksanakan penelitian skripsi di SMP 

Nurus Salam. 

Pembukaan  

Narasumber  Wa‘alaikumsalam. Iya mbak, apa yang bisa 

saya bantu? 

Peneliti  Saya sedang melaksanakan penelitian skripsi 

yang berjudul ―Bimbingan Konseling Berbasis 

Spiritual Melalui Teknik Punishment Dan 

Reward Dalam Pembentukan Perilaku Disiplin 

Siswa Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Nurus Salam Wuluhan Jember‖. Saya izin 

untuk meminta kesediaan bapak untuk menjadi 

informan saya selaku guru BK.  

Narasumber  Iya boleh mbak. 

Peneliti Apa tujuan pemberian reward dan punishment 

untuk meningkatkan kedisiplinan siswa sudah 

efektif? 

Tujuan 

Pelaksanaan 

bimbingan 

konseling 

menggunakan 

teknik 

punishment dan 

reward. 

Narasumber  Tujuan Untuk pemberiannya sudah berjalan 

dengan baik alhamdulilah dan lancar untuk 

reward dan punishment nya. 

Peneliti Apa pemberian reward dan punishment sudah 

dilaksanakan dengan rata dan seimbang? 

Narasumber  Dan ketika pemberian reward dan punishment 

kita rata ketika memang ada siswa berprestasi 

ya kita kasih reward sesuai prestasinya, dan 

ketika ada siswa yang melanggar ya kita 

memberikan hukuman kita beri sanksi sesuai 

yang dilanggar dan tidak ada yang di beda-

bedakan tergantung pelanggaran yang 
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dilakukan. 

Peneliti Menurut bapak apa kelebihan pemberian 

reward dan punishment bagi siswa? 

Kelebihan dan 

kekurangan 

menggunakan 

teknik 

punishment dan 

reward. 

Narasumber  kelebihan pemberian reward ini mungkin anak-

anak bisa termotivasi jadi dari yang awalnya 

mungkin bagus anak itu akan meningkatkan 

kembali keaktifannya kedisiplinannya lagi 

untuk yang tahun akan datang anak itu akan 

meningkatkan kembali tingkat belajarnya dan 

kedisiplinannya juga. Untuk yang punishment 

ketika anak melanggar otomatis ya kita sebagai 

pendidik atau kita sebagai guru mengingatkan 

agar kita bisa mengontrol siswa memberikan 

pengertian kepada siswa dan siswa itu akan 

menjadi lebih baik dan termotivasi bagaimana 

caranya agar saya tidak melanggar kembali 

Peneliti Apa terdapat hasil yang signifikan dari 

pemberian reward dan punishment dalam 

membentuk perilaku disiplin siswa? 

 

Narasumber  Dari hasil alhamdulilah kita signifikan 

maksutnya dalam artian untuk yang reward 

anak itu ketika misalkan contoh reward yang 

kita berikan itu pada saat kenaikan kelas 

kemarin kita memberikan reward berupa 

piagam dan piala ketika naik kelas anak itu 

semakin rajin dan semangat dalam kegiatan 

belajar. Dan untuk punishment nya ketika anak 

melanggar kita beri sanksi dan beri pengertian 

dan lain sebagainya anak itu bisa berpikir 

ketika saya melanggar ini kurang baik dan 

akhirnya tidak akan mengulangi kembali Dan 

cukup berhasil. 

Peneliti Apakah bapak menyetujui hukuman badan/fisik 

(mencubit atau memukul dengan rotan dan alat 

lainnya) sebagai upaya untuk mendisiplinkan 

siswa? 

Narasumber  Untuk selama ini yang kita jalani mungkin ada, 

dan menurut yang saya alami itu antara setuju 

dan tidak setuju. Karena ini yang setujunya 

ketika anak ini terlalu over dan guru 
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memberikan hukuman fisik seperti itu bukan 1 

2x pelanggaran itu sudah beberapa kali di 

peringati namun tidak mempan. Tidak setuju 

nya ketika diberikan hukuman fisik 

dikhawatirkan anak akan trauma dengan guru 

berfikiran semakin nglamak ke guru dan akan 

kembali nakal.  Pemberian Hukuman fisik juga 

belum tentu berhasil. 

Peneliti  Apaupaya-upaya bapak dalam membentuk 

perilaku disiplin siswa? 

Upaya guru BK 

dalam 

membentuk 

perilaku disiplin 

Narasumber  Untuk upaya perilaku anak-anak awal masuk 

sekolah itu disampaikan ada tertib nya yang 

harus kita jalani yaitu berupa mematuhi 

seragam, perilaku sopan santun, dan kegiatan 

peningkatan siswa itu ada sholat dhuhur itu 

sholat berjamaah dan ngaji bareng setiap pagi 

hari jumat itu membaca burdah dan setiap pagi 

harinya membaca asmaul husna dan dari situ 

kita pengennya menanamkan kedisiplinan yang 

berbasis Spiritualus juga jadi ketika anak-anak 

diberikan kegiatan seperti itu pengennya anak-

anak juga lebih baik dan kedisiplinannya lebih 

bagus. 

Peneliti Apa jenis-jenis reward dan punishment yang 

bapak berikan pada siswa? 

Jenis-jenis 

punishment dan 

reward.  Narasumber  Hukuman yang diberikan selama ini yang 

berbasis Spiritual adalah membaca alquran, 

membaca asmaul husna, burdah dan memimpin 

istighasah. Kalau untuk jenis reward nya yang 

sudah diterapkan setiap siswa yang berprestasi 

sementara ini untuk yang berprestasi kita ketika 

ada yang naik kelas juara 1 2 3 itu kita berikan 

reward berbentuk piala. Karena itu orangtuanya 

yang kita panggil untuk maju kedepan untuk 

mengambil raport itu ada nilai kebanggaan 

tersendiri sebagai orangtua karena menduduki 

posisi yang baik dan sebagai orangtua pastinya 

akan terus memberikan motivasi dan semangat 

secara terus terusan kepada anak jika sudah 

pernah mendapatkan penghargaan tersebut dan 
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alhamdulilah siswa ini dari kelas 1 2 3 itu 

selalu mendapati kedudukan yang tetap yaitu 

selalu peringkat terus, dan itu juga membuat 

motivasi anak lain agar bisa lebih bagus lagi. 

Untuk yang punishment nya sementara ini kita 

ada catatan di buku konseling dan kita sudah 

menerapkan metode poin namun belum secara 

luas untuk kedepannya kita akan tambahkan 

lebih banyak lagi. Contoh ketika anak datang 

terlambat poinnya 5, ketika ramai dikelas poin 

1 dan seterusnya. Itu di rekap ketika sudah 1 

semester dijumlah seluruh total poin dari 

masing-masing siswa dan kita akan adakan 

evaluasi terus memberikan motivasi kepada 

anak-anak yang masih mendapatkan poin tinggi  

agar di semester depan bisa meningkatkan 

kedisiplinannya lagi dan agar tidak 

mendapatkan poin banyak. Untuk reward dan 

punishment dibedakan sesuai pelanggarannya. 

Contoh rambut panjang itu kita akan 

menghukum siswa yang rambutnya panjang 

dan sesuai poin. Untuk reward dilakukan sama. 

Peneliti Apa pemberian reward dan punishment 

dibedakan sesuai dengan pribadi masing-

masing siswa? 

 

Narasumber  Iya dibedakan. 

Peneliti Apa kendala yang bapak hadapi dalam 

pelaksanaan reward dan punishment? 

Kendala dalam 

pelaksanaan 

bimbingan 

konseling 

menggunakan 

teknik 

punishment dan 

reward. 

Informan Kendala yang dialami selama pelaksanaan itu 

dari rewardnya belum ada, karena untuk 

memotivasi siswa itu tidak ada kendala. Untuk 

yang punishment kendalanya itu saya kurang 

tahu apa mungkin siswa nya yang basic nya 

dari luar bukan dari pesantren karena di 

sekolahan ini juga ada pesantrennya, maka 

siswa yang basic nya dari luar itu mainnya 

sama siapa terus ke sekolahan itu menjadi 

kebiasaan. Jadi ketika di sekolahan itu 

disamakan dengan kondisi diluar. Mungkin 

kontrol diri nya itu kurang dari guru sehingga 
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terus terusan melanggar. 

Peneliti Adakah alat pendidikan selain reward dan 

punishment yang bapak rasa lebih mampu 

membentuk perilaku disiplin siswa? 

Narasumber  Untuk saat ini alat pendidikan yang membentuk 

kedisiplinan selain reward dan punishment itu 

belum ada  dalam artian kita masih mendidik di 

tata tertib. Mungkin untuk tambahan 

pendisiplinan yang lain itu ada dari kegaiatan 

ekstrakuliker sekolah yaitu pramuka. 

Peneliti Apa pernah ada wali murid yang protes sebab 

anaknya diberikan punishment yang terlalu 

berat? 

Respon wali 

murid terhadap 

pelaksanaan tata 

tertib Narasumber  Sejauh ini tidak ada walimurid yang protes 

karena semuanya itu juga untuk kebaikan 

anaknya sendiri jadi mungkin mereka tidak ada 

komplain. 

Peneliti Apa punishment terbesar yang pernah bapak 

berikan pada siswa? 

Narasumber  Punishment terbesar yang pernah saya berikan 

ke siswa itu lari dilapangan kalau bentuk fisik 

karena melakukan pelanggaran merokok di area 

sekolah karena statusnya masih siswa. Kalo 

untuk yang Spiritualus itu membaca jus amma 

dan menghafal. 

Peneliti Apa reward terbesar yang pernah bapak berikan 

pada siswa? 

Narasumber  Reward terbesar yang dilakukan itu masih 

bentuk piala/tropi. 

Peneliti Bagaimana bentuk bimbingan konseling 

berbasis Spiritual di sekolah ini? 

Bentuk 

bimbingan 

konseling 

berbasis Spiritual 

yang di terapkan 

disekolah. 

Narasumber  Untuk saat ini disini masih menerapkan 

Bentuk/metode bimbingan yang berbasis 

Spiritual didik itu menggunakan: 

a. Bentuk komunikasi langsung/ metode 

individual, 

b. Bentuk tidak langsung, dan 

c. Bentuk secara kelompok (ceramah).  

 

Peneliti  Bagaimana implementasi bimbingan konseling Implementasi 
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berbasis Spiritual dalam membentuk perilaku 

disiplin? 

program 

bimbingan 

konseling 

berbasis Spiritual 

Narasumber  Pembentukan perilaku disiplin siswa di SMP 

Nurus Salam Wuluhan Jember menggunakan 

teknik punishment dan reward. Walaupun pada 

kenyataan yang terjadi dilapangan, pemberian 

reward (hadiah) belum berjalan maksimal. Hal 

ini disebabkan pemberian reward  hanya 

dilakukan pada kenaikan kelas saja. Lain 

halnya dengan pemberian punishment pada 

peserta didik yang melanggar. Sekolah sangat 

menaruh perhatian pada hal-hal apa saja yang 

termasuk jenis pelanggaran, sanksi-sanksi yang 

harus diberikan ketika peserta didik melanggar 

bahkan kebijakan besar yaitu mengembalikan 

peserta didik pada orangtuanya. 

 

Peneliti  Terimakasih atas waktunya bapak.  Kalau 

begitu saya izin pamit.  

Wassalamu‘alaikum 

Penutup  
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Narasumber  : M. Niko Ramadhani (Informan ke-1) 

Hari/Tanggal  : Senin, 08 Agustus 2022 

Pukul   : 10.00 WIB 

Tempat Wawancara : Ruang Guru Sekolah SMP 

Pelaku Materi Wawancara Tema 

Peneliti  Assalamu‘alaikum  dek. Maaf mengganggu waktu belajarnya. 

Saya Nor Azlinda prodi BKI mahasiswi UIN KHAS Jember 

sedang  melaksanakan penelitian skripsi di SMP Nurus salam 

Pembukaan  

Narasumber  Wa‘alaikumsalam. Iya mbak, ada yang bisa saya bantu? 

Peneliti Saya izin untuk meminta kamu menjadi informan penelitian 

saya yang berjudul ―Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual 

Melalui Teknik Punishment Dan Reward Dalam Pembentukan 

Perilaku Disiplin Siswa Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Nurus Salam Wuluhan Jember‖. Dengan data bahwa kamu 

pernah melanggar tata tertib di sekolah. 

Narasumber  Iya mbak, boleh 

Peneliti Apa kamu pernah mendapat reward dan punishment dari guru? Jenis 

pelanggaran 

yang tidak 

dipatuhi 

Narasumber  Pernah mendapatkan hukuman berupa di jewer 

Peneliti Dalam pelanggaran apa biasanya guru memberikan punishment 

kepada siswanya? 

Narasumber  membaca al-qur‘an dengan pelanggaran mengeluarkan baju, 

kaos kaki tidak sesuai. 

Peneliti Apa menurutmu guru sudah memberikan reward dan 

punishment secara rata dan seimbang? 

Narasumber  Guru sudah memberikan hukuman dengan rata dan seimbang. 

Peneliti Apa kamu merasa guru pilih kasih dalam pemberian reward dan 

punishment? 

Narasumber  Tidak mbak, guru tidak tidak pilih kasih jika memberikan 

hukuman. 

Peneliti Pernahkah kamu merasa guru terlalu berlebihan dalam 

memberikan punishment pada siswa yang melanggar peraturan? 

Narasumber  Pernah berlebihan dalam melanggar peraturan sekolah yaitu 

keluar dari sekolah/bolos. 

Peneliti Apa jenis reward yang pernah diberikan guru kepada siswa 

yang berbuat baik? 

Narasumber  Penghargaan yang pernah diberikan sekolah kepada sekolah itu 



 

 

125 

berupa uang, piala, dan sertifikat 

Peneliti Apa kamu pernah mendapatkan hukuman fisik? 

Narasumber  Iya mbak pernah, berupa di jewer dan di cubit 

Peneliti  Menurutmu, apa kalian baru bisa disiplin pada saat diberikan 

hukuman terlebih dahulu? 

Narasumber  Sepertinya iya mbak. Karena Saya masih tetap tidak bisa 

disiplin ketika sudah mendapatkan hukuman. 

 

Peneliti  Terimakasih atas waktunya dek.  Kalau begitu saya izin pamit.  

Wassalamu‘alaikum 

Penutupan 

Narasumber  Baik mbak. Wa‘alaikumsalam 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Narasumber  : Rahmat Eko Prasetyo (Informan ke-2) 

Hari/Tanggal  : Selasa, 09 Agustus 2022 

Pukul   : 10.00 WIB 

Tempat Wawancara : Ruang Guru Sekolah SMP 

Pelaku Materi Wawancara Tema 

Peneliti  Assalamu‘alaikum  dek. Maaf mengganggu waktu belajarnya. 

Saya Nor Azlinda prodi BKI mahasiswi UIN KHAS Jember 

sedang  melaksanakan penelitian skripsi di SMP Nurus salam 

Pembukaan  

Narasumber  Wa‘alaikumsalam. Iya mbak, ada yang bisa saya bantu? 

Peneliti  Saya izin untuk meminta kamu menjadi informan penelitian 

saya yang berjudul ―Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual 

Melalui Teknik Punishment Dan Reward Dalam Pembentukan 

Perilaku Disiplin Siswa Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Nurus Salam Wuluhan Jember‖. Dengan data bahwa kamu 

pernah melanggar tata tertib di sekolah. 

Narasumber  Iya mbak, boleh 

Peneliti  Apa kamu pernah mendapat reward dan punishment dari guru? Jenis 

pelanggaran 

yang tidak 

dipatuhi 

Narasumber  Iya mbak pernah mendapat hukuman di sekolah karena 

terlambat, mengeluarkan baju, dan tidak berpakaian rapi 

Peneliti Dalam pelanggaran apa biasanya guru memberikan punishment 

kepada siswanya? 

Narasumber  Tidak mengikuti jamaah sholat dhuhur, terlambat, bolos 

Peneliti Apa menurutmu guru sudah memberikan reward dan 

punishment secara rata dan seimbang? 

Narasumber  Guru sudah memberikan hukuman dan hadiah secara seimbang 

Peneliti Apa kamu merasa guru pilih kasih dalam pemberian reward dan 

punishment? 

Narasumber  Tidak mbak. Guru tidak pernah pilih kasih. Menghukumnya 

sesuai pelanggaran yang dilanggar 

Peneliti Pernahkah kamu merasa guru terlalu berlebihan dalam 

memberikan punishment pada siswa yang melanggar peraturan? 

Narasumber  Tidak pernah mbak. Guru memberikan hukuman sesuai yang 

dilanggar. 

Peneliti Apa jenis reward yang pernah diberikan guru kepada siswa 

yang berbuat baik? 

Narasumber  Penghargaan yang pernah diberikan sekolah kepada sekolah itu 
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berupa uang, piala, dan sertifikat 

Peneliti Apa kamu pernah mendapatkan hukuman fisik? 

Narasumber  Pernah mendapatkan hukuman fisik berupa di jewer dan 

dipukul 

Peneliti Menurutmu, apa kalian baru bisa disiplin pada saat diberikan 

hukuman terlebih dahulu? 

Narasumber  Saya ketika mendapatkan hukuman untuk hari selanjutnya tidak 

bisa disiplin dan tetap melakukan pelanggaran. Nggak ada efek 

jera ketika sudah diberikan hukuman oleh guru. Karena 

hukumannya kurang berat dan saya masih belum bisa 

bertanggung jawab atas diri sendiri. Menurut saya hukuman 

terberat yang akan memberikan efek jera adalah panggilan 

orangtua. 

 

Peneliti Terimakasih atas waktunya dek.  Kalau begitu saya izin pamit.  

Wassalamu‘alaikum 

Penutupan 

Narasumber  Baik mbak. Wa‘alaikumsalam 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Nama Narasumber  : M. Dani Hermansyah (Informan ke-3) 

Hari/Tanggal  : Rabu, 10 Agustus 2022 

Pukul   : 10.00 WIB 

Tempat Wawancara : Ruang Guru Sekolah SMP 

Pelaku Materi Wawancara Tema 

Peneliti  Assalamu‘alaikum  dek. Maaf mengganggu waktu belajarnya. 

Saya Nor Azlinda prodi BKI mahasiswi UIN KHAS Jember 

sedang  melaksanakan penelitian skripsi di SMP Nurus salam 

Pembukaan  

Narasumber  Wa‘alaikumsalam. Iya mbak, ada yang bisa saya bantu? 

Peneliti Saya izin untuk meminta kamu menjadi informan penelitian 

saya yang berjudul ―Bimbingan Konseling Berbasis Spiritual 

Melalui Teknik Punishment Dan Reward Dalam Pembentukan 

Perilaku Disiplin Siswa Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Nurus Salam Wuluhan Jember‖. Dengan data bahwa kamu 

pernah melanggar tata tertib di sekolah. 

Narasumber  Iya mbak, boleh 

Peneliti Apa kamu pernah mendapat reward dan punishment dari guru? Jenis 

pelanggaran 

yang tidak 

dipatuhi 

Narasumber  Pernah mendapatkan hukuman di sekolah karena melakukan 

pelanggaran mengeluarkan baju, tidak memakai sepatu, dan 

tidak memakai kaos kaki. 

Peneliti Dalam pelanggaran apa saja biasanya guru memberikan 

punishment kepada siswanya? 

Narasumber  Banyak mbak. Terlambat, tidak mengerjakan PR, bolod, tidak 

ikut jama‘ah. 

Peneliti Apa menurutmu guru sudah memberikan reward dan 

punishment secara rata dan seimbang? 

Narasumber  Iya, Guru sudah memberikan hukuman secara seimbang 

Peneliti Apa kamu merasa guru pilih kasih dalam pemberian reward dan 

punishment? 

Narasumber  Tidak mbak. Guru tidak pernah pilih kasih 

Peneliti Pernahkah kamu merasa guru terlalu berlebihan dalam 

memberikan punishment pada siswa yang melanggar peraturan? 

Narasumber  Tidak mbak, sesuai yang di langgar. 

Peneliti Apa jenis reward yang pernah diberikan guru kepada siswa 

yang berbuat baik? 

Narasumber  Penghargaan yang pernah diberikan sekolah kepada sekolah itu 
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berupa uang, piala, dan sertifikat 

Peneliti Apa kamu pernah mendapatkan hukuman fisik? 

Narasumber  Iya mbak. Pernah mendapatkan hukuman secara fisik yaitu di 

cubit. 

Peneliti  Menurutmu, apa kalian baru bisa disiplin pada saat diberikan 

hukuman terlebih dahulu? 

Narasumber  Iya mbak, Saya masih tetap melakukan pelanggaran dan masih 

tetap tidak bisa disiplin. Karena sudah terbiasa melakukan 

pelanggaran dan saya tidak bisa merasakan efek jera. Hukuman 

yang diberikan nggak berpengaruh kepada saya karena masih 

ringan. 

 

 

Peneliti  Terimakasih atas waktunya dek.  Kalau begitu saya izin pamit.  

Wassalamu‘alaikum 

Penutupan  

Narasumber  Baik mbak. Wa‘alaikumsalam 
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Dokumentasi kegiatan upacara bendera sekolah. 08 Agustus 2022(dok.pribadi)  
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Meminta data jenis-jenis punishment dan reward kepada guru BK. 29 Juli 2022 

(dok.pribadi) 

 

 

Kondisi bangunan sekolah SMP Nurus Salam. 26 Juli 2022 (dok.pribadi)  
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Menyerahkan surat izin penelitian. 26 Juli 2022 (dok.pribadi) 

 

 

Wawancara kepada guru BK. 29 Juli 2022 (dok.pribadi) 
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Kondisi kantor sekolah SMP Nurus Salam. 29 Juli 2022(dok.pribadi) 

 

 

Kondisi perpustakaan sekolahan. 29 Juli 2022 (dok.pribadi) 
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Kondisi suasana proses belajar mengajar di SMP Nurus Salam. 05 Agustus 2022 

(dok.pribadi) 

 

Kondisi ruang komputer SMP Nurus Salam. 26 Juli 2022 (dok.pribadi) 
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Pelaksanaan pemberian punishment kepada peserta didik karena tidak sholat 

dhuhur berjamaah. 09 Agustus 2022 (dok.pribadi)  

 

 

Pelaksanaan bimbingan konseling berbasis Spiritual kepada peserta didik. 09 

Agustus 2022 (dok.pribadi) 
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Wawancara kepada siswa rahmat eko prasetyo. 08 Agustus 2022 (dok.pribadi) 

 

 

 

Wawancara kepada siswa M. Dani hermasnyah. 08 Agustus 2022 (dok.pribadi) 

 



 

 

137 

 

Wawancara kepada siswa M. Niko Ramadhani. 09 Agustus 2022 (dok.pribadi) 

 

Wawancara kepada kepala sekolah. 27 Juli 2022 (dok.pribadi) 
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Pendekatan ke peserta didik yang pernah melakukan pelanggaran. 20 Agustus 

2022 (dok.pribadi)  

 
Meminta surat pernyataan selesai penilitian. 22 Agustus 2022 (dok.pribadi) 
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BIODATA PENULIS 

   

Nama     : Nor Azlinda 

NIM     : D20183046 

Tempat, Tanggal Lahir  : Banyuwangi, 06 Desember 1999 

Jurusan / Prodi   : Dakwah / Bimbingan dan Konseling Islam 

Alamat : Dusun Krajan Desa Wringin Putih RT/RW 

05/02 Kecamatan Muncar Kabupaten 

Banyuwangi 

Email : norazlinda0612@gmail.com 

Riwayat Pendidikan 

1. TK Khodijah 15 Sumber Beras (2004 – 2006) 

2. MI Miftahul Mubtadiin  (2006 – 2012) 

3. MTsN Banyuwangi 2   (2012 – 2015) 

4. MAN 3 Banyuwangi   (2015 – 2018) 

5. UIN KHAS Jember   (2018 – 2022) 

Pengalaman Organisasi 

1. Unit Kegiatan Pengembangan Keilmuan (UKPK) UIN KHAS Jember 

2. Generasi Baru Indonesia (GenBI) Jember 

3. Ikatan Mahasiswa Peduli Difabel dan Anak (IKMAPEDA) UIN KHAS 

Jember 

4. Ikatan Mahasiswa Alumni MAN 3 Banyuwangi (IKAMANTAB) 

5. Forum Studi Aswaja (FORSA) UIN KHAS Jember 

6. Ikatan Mahasiswa Banyuwangi (IMABA)  

7. Volunteer KEJURKAB II JEMBER 

8. Volunteer Workshop Nasional NPCI 

mailto:norazlinda0612@gmail.com

